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Assalamu Alaikum Wr.Wb 
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Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari doa 
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dan Ibunda Drg.Asniwaty Idris,MARS yang selalu memberikan dukungan dan doa 
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Nama : Muhammad Zulkahfi Dwilaksana 
Nim : 10200113104 
Judul Skripsi : Prinsip-Prinsip Pasar Bebas menurut Adam Smith 
Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 Prinsip kebebasan pasar yang ditawarkan Smith pada intinya adalah 
kebebasan alami dalam ekonomi dan keadilan. Secara prisipal kebebasan pasar 
menurut Adam Smith bukan merupakan kebebasan yang mutlak, dan kebebasan 
ekonomi dalam Islam juga bukan kebebasan tanpa batas normative, maka bagaimana 
prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith dalam perspektif ekonomi Islam?. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif-
analitik menggunakan pendekatan normative-filosofis. Metode analisa data 
menggunakan kualitatif dengan metode berpikir induktif. 
 Teori Adam Smith, pasar bebas merupakan sistem sosial masyarakat modern 
yang menjamin terealisasinya kebebasan dan keadilan. Dalam bukunya yang berjudul 
The Wealth of Nations, Smith mengkaji berbagai hal diantaranya: mekanisme pasar 
(teori harga, teori nilai, teori bunga, teori akumulasi modal, spesialisasi kerja, dan 
peran pemerintah). 
 Dalam pandangan Ekonomi Islam teori Adam Smith tentang kebebasan pasar,  
kebebasan diakui selama tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih 
besar selama atau sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. Dalam 
sistem Ekonomi Islam tidak lepas dari nilai-nilai kemanusiaan yang tidak 
mementingkan kepentingan diri sendiri, sehingga tercipta ekonomi masyarakat yang 













A. Latar Belakang 
Manusia sebagai individu, secara kodrati sejak lahir telah memiliki hak-hak 
asasi dan pada tahap berikutnya memiliki kewajiban-kewajiban serta tanggung jawab 
setelah dianggap mampu baik secara moral, hukum maupun secara ekonomi untuk 
memikulnya minimal atas dirinya sendiri. Hal ini berimplikasi kepada adanya prinsip 
perjuangan untuk berusaha tetap hidup {struggle for existence}. Menurut M. Dawam 
Rahardjo, perjuangan untuk hidup manusia dalam ekonomi adalah persaingan bebas 
(free trade).1 
Dalam teori Adam Smith,2 persaingan bebas dimaksudkan agar diberlakukan 
bagi pengusaha demi kebaikan masyarakat pengusaha dan masyarakat umumnya. Jika 
setiap pengusaha bersaing secara bebas untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingan 
konsumen maka yang diuntungkan adalah konsumen atau masyarakat pada 
umumnya. Asumsi yang sejalan dengan kepercayaan bahwa apabila setiap orang 
dibiarkan untuk mencapai kepentingan dirinya sendiri (self interest), maka situasi itu 
akan menghasilkan kebaikan masyarakat secara keseluruhan, seperti kata Home dan 
                                                             
1M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: LSAF 1999), h. 83. 
2Adam Smith dianggap sebagai pencetus sistem ekonomi pasar bebas terutama karena 
prinsip-prinsip dan teorinya tentang ekonomi pasar yang kemudian dijadikan master piece dari sebuah 
sistem ekonomi modern yang berkembang di dunia Barat, meskipun pemikiran-pemikirannya tidak 
sepenuhnya orisinal. A. Sonny Keraf. Pasar Bebas Keadilan dan Peran Pemerintah Telaah Atas Etika 
Politik Ekonomi Adam Smith, cet. I (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), h. 17. 
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Mendeville. Dengan perkataan lain, individualisme akan meghasilkan keseimbangan 
antara kepentingan perseorangan dan masyarakat.3 
Sistem yang diperkirakan paling menjamin berlakunya asumsi itu adalah 
sistem yang membiarkan segala sesuatu berjalan secara bebas (laissez passer).4 
Menurut M. Umer Cnapra, ciri penting dari seluruh logika sistem pasar bebas adalah 
adanya penggunaan yang seimbang antara kepentingan umum dan pribadi. 
Diasumsikan bahwa individu, dalam kapasitasnya sebagai konsumen yang berkuasa, 
bertindak secara rasional dan memaksimalkan nilai guna (ulility) dengan membeli 
barang dan jasa yang memaksimalkan skala preferensi mereka dengan harga yang 
serendah-rendahnya.5 
Preferensi tersebut tercermin dalam pasar melalui permintaan atau kesediaan 
mereka membayar harga pasar. Semua individu, dalam kapasitas mereka sebagai 
produsen, juga bertindak rasional dan memberi tanggapan secara “pasif” pada 
permintaan ini dengan biaya produksi yang serendah-rendahnya dengan demikian 
dapat membantu mereka memaksimalkan laba dalam kondisi pasar persaingan 
sempurna menentukan harga pasar sempurna untuk barang maupun jasa. Harga-harga 
ini (termasuk biaya-biaya, yang juga merupakan harga) melayani tanpa pemihakan, 
                                                             
3M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, h. 83. 
4Laissez Passer adalah sebuah ungkapan Prancis yang arti praktisnya adalah prinsip pasar 
bebas. Sebab untuk dapat bersaing dan bertahan hidup setiap produsen akan berusaha mencapai 
efisiensi setinggi mungkin dan mencapai produktifitas sebesar-besarnya. M. Dawam Rahardjo, Islam 
dan Transformasi Sosial Ekonomi, h. 83 
5M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, alih 
bahasa Nur Hadi Ihsan dan Rifqi Amar, cet. I (Surabaya: Risalah Gusti dan IIIT-Malaysia 1999), h. 19. 
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sebagai sebuah penyaring yang bebas nilai dan mengarah pada produksi dengan 
konfingurasi barang dan jasa pada keselarasan penuh sesuai dengan preferensi 
konsumen. Harga-harga ini dengan sendirinya menentukan alih sumber daya dari satu 
penggunaan kepenggunaan lainnya, dengan demikian memperbesar pendayagunaan 
yang sangat efisien tanpa adanya kesenjangan suatu usaha atau campur tangan dari 
siapapun.6 “Seperti ungkapan Smith; 
All system either of preference or of restraint, there fore, being thus come 
lately taken away, the obvious and simple system of natural liberty establishes 
us self of its own accord. Every man, as long as he does not violate the law of 
justice, is left perfectly free to persue his own way and to bring both his 
industry  and capital into competition with those of any other man or order of 
man.7 
Prinsip kebebasan pasar yang ditawarkan Smith pada intinya adalah 
kebebasan alami dalam ekonomi dan keadilan, Smith membangun prinsip kebebasan 
berdasarkan pemahamannya tentang hak-hak asasi manusia secara alami (kodrati) 
yang kemudian dianggap sebagai hak-hak suci, suci dalam arti tidak boleh dilanggar. 
Sedangkan kebebasan merupakan salah satu dari hak-hak asasi manusia, oleh karena 
itu hak-hak asasi ini secara otomatis disucikan. Pemahaman ini oleh Adam Smith 
dijadikan dasar berfikir logis dan dituangkan dalam sebuah sistem ekonomi yang 
kemudian dikenal dengan istilah pasar bebas. Walaupun demikian, sistem pasar bebas 
ini gagal menangkis serangan-serangan kelompok sosialis yang menuduhnya sekedar 
                                                             
6M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, alih 
bahasa Nur Hadi Ihsan dan Rifqi Amar, cet. I (Surabaya: Risalah Gusti dan IIIT-Malaysia 1999), h. 19. 
7Adam Smith, An Inquiry Into The Nature And Causes Of The Wealth Of Nations, (Newyork: 
The Modern Library, 1937), h. 651. 
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menanggapi sinyal-sinyal harga dan menguntungkan pemilik alat-alat produksi, yaitu 
kapitalis, untuk mengambil keputusan-keputusan yang merugikan kepentingan 
kelompok pekerja, atau proletariat jadi kapitalis, dalam rangka memenuhi 
kepentingannya sendiri, menekan ongkos sampai ke tingkat yang berlaku, dan dalam 
rangka mengatasi tingkat keuntungan yang senantiasa menurun, memusatkan 
kekayaan di tangan segelintir orang saja. Kontradiksi-kontradiksi internal diantara 
kepentingan-kepentingan berbagai kelas menjurus kepada revolusi poletar dan 
kediktatoran.8 
Sistem pasar bebas tidak dapat menghindari berbagai upaya para pembaharu. 
Pada sekitar tahun 1930-an, Chamberlin menentang kebebasannya untuk keluar 
masuk dan menentang pernyataan bahwa para produsen individu tidak mampu 
mengkuotakan harga-harga pasar. Teorinya tentang “Kompetisi Monopolistik,” 
menunjukkan bahwa campur tangan pemerintah dalam perekonomian tidak dapat 
dicegah karena kegagalan berfungsinya pasar bebas. Selain itu, sistem pasar bebas 
juga telah menimbulkan ketidakstabilan dalam kegiatan-kegiatan perekonomian dan 
perputaran usaha. Dikotomi diantara keputusan untuk mengalokasikan penghasilan 
dan keputusan untuk menginvestasikan modal, dan kegagalan untuk mengajukan 
tuntutan spekulatif (yakni tuduhan penganggur bila dia diberi pekerjaan dan diberi 
penghasilan) untuk memproduksi sinyal-sinyal pasar, telah menimbulkan banyak 
pertanyaan tentang validitas sistem tersebut, dan telah mendorong Keynes untuk 
                                                             
8Monzer Kahf, Ekonomi Islam Telaah Analitik Fungsi Sistem Ekonomi Islam, alih bahasa 
Machnun Husein, cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 50. 
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membantah kasus pengeluaran dana pekerjaan-pekerjaan pemerintah yang besar 
sekali. Dipihak lain, kegagalan kebebasan ekonomi untuk menyediakan arus 
informasi yang bebas menyebabkan timbulnya berbagai friksi pasar dan 
menimbulkan berbagai keraguan mengenai landasan-landasan pokok sistem pasar 
bebas ini.9 
Laissez-faire, yang merupakan bentuk klasik kapitalisme, sebenarnya telah 
menghilang dari peredaran. Ia telah dimodifikasi selama berabad-abad yang telah 
lewat. Namun, ia tetap memiliki daya tarik kharismatis sebagai sebuah model. Daya 
tarik ini semakin memperoleh kekuatannya dari kegagalan sosialisme, kekecewaan 
dengan peranan pemerintah yang besar dalam perekonomian, dan reaksinya yang 
berlawanan atas sistem negara kesejahteraan.10 
Tahun-tahun terakhir ini semakin intensif seruan baik dari platform-platform 
intelektual maupun politik untuk suatu liberalisasi, atau langkah kembali mendekati 
pada model klasik dengan tangan campur tangan pemerintah yang “minimal”. Seruan 
tersebut cenderung mendominasi pemikiran dan kebijakan-kebijakan ekonomi, tidak 
hanya negara-negara industry di barat, tetapi juga sebagian besar Dunia Ketiga dan 
negara-negara Komunis yang tengah melaukan liberalisasi.11 
                                                             
9Monzer Kahf, Ekonomi Islam Telaah Analitik Fungsi Sistem Ekonomi Islam, h. 50. 
10M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, h. 17. 
11M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, h. 17. 
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Sejarah dunia perekonomian telah menunjukkan bahwa sistem pasar bebas 
telah menghasilkan pertumbuhan ekonomi tinggi yang belum pernah terjadi 
sebelumnya, melalui proses industrialisasi di Eropa Barat, Amerika Utara, Jepang, 
dan Australia. Menjelang perang dunia kedua, gejala itu menjalar ke Amerika Latin. 
Sesudah perang dunia kedua, gejala itu mulai menjalar ke negara-negara yang baru 
membangun sehingga melahirkan Dunia Ketiga yang mencakup negara-negara di 
kawasan Amerika Ltin, Asia, dan Afrika.12 
Dalam Islam kebebasan dapat diukur oleh dua perspektif yaitu: perspektif 
teologi dan perspektif ushul fiqh / falsafah tasyri’. Pengertian kebebasan dalam 
perspektif pertama yaitu berarti bahwa manusia bebas menentukan pilihan antara baik 
dan buruk dalam mengelola sumber daya alam. Kebebeasan untuk menentukan 
pilihan itu melekat pada diri manusia, karena manusia telah dianugerahi akal untuk 
memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang maslahah mana yang 
mafsadah (mana yang manfaat dan mana mudharat). Adanya kebebasan termasuk 
dalam mengamalkan ekonomi, implikasinya manusia bertanggung jawab atas segala 
perilakunya. Manusia dengan potensi akalnya mengetahui bahwa penebangan hutan 
secara liar akan menimbulkan dampak banjir dan longsor. Manusia juga tahu bahwa 
membuang sampah dilimbah ke sungai yang dimana airnya dibutuhkan oleh 
masyarakat adalah perbuatan yang salah yang mengandung mafsadah dan mudharat. 
Melakukan riba adalah suatu kezaliman besar, sehingga bagi yang melakukan harus 
                                                             
12M. Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi,  h. 84. 
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mempertanggung jawabkan perbuatannya itu dihadapan Allah Swt, karena 
perbuatannya itu dilakukan atas pilihan bebasnya. 
 Kebebasan dalam Islam dilakukan tanpa batas atau mutlak seperti yang 
dilakukan kaum liberalisme atau kapitalisme, tetapi kebebasan dalam Islam yang 
dilakukan oleh manusia sebagai khalifah dimuka bumi yang pada akhirnya akan 
dimintai pertanggung jawaban oleh Allah Swt. Kebebasan dalam pengertian Islam 
adalah kebebasan yang terkendali (al-hurriyah al-muqayyadah). Dengan demikian, 
konsep ekonomi pasar bebas, tidak sepenuhnya begitu saja diterima dalam ekonomi 
Islam. Alokasi dan distribusi sumber daya yang adil dan efisien, tidak secara  
otomatis terwujud dengan sendirinya berdasarkan kekuatan pasar. Harus ada lembaga 
pengawas dari otoritas pemerintah -yang dalam Islam- disebut lembaga hisbah. 
 Dari pemaparan sebelumnya, secara principal kebebasan pasar menurut Adam 
Smith bukan merupakan kebebasan yang mutlak, dan kebebasan ekonomi dalam 
Islam juga bukan kebebasan tanpa batas normative, maka bagaimana prinsip-prinsip 
pasar bebas Adam Smith dalam perspektif ekonomi Islam? 
 
B. Rumusan Masalah 
 Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap prinsip-prinsip pasar bebas 
menurut Adam Smith?  
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Prinsip-Prinsip 
Pasar Bebas Menurut Adam Smith Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 
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terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian dari judul skripsi ini satu 
persatu yaitu: 
1. Pasar Bebas 
Pasar bebas adalah proses kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan tidak 
adanya hambatan buatan (hambatan yang diterapkan pemerintah) dalam perdagangan 
antar individual-individual dan perusahaan-perusahaan yang berada di negara yang 
berbeda.13 Dengan tidak adanya hambatan yang diterapkan pemerintah dalam 
melaksanakan perdagangan, tentunya ada kebebasan aturan, cara, dan jenis barang 
yang dijual. Maka, munculah persaingan dagang yang ketat baik antar individu 
ataupun perusahaan yang berada di Negara yang berbeda yaitu yang kita kenal 
dengan istilah ekspor dan impor atau proses penjualan dan pembelian yang dilakukan 
antar Negara. 
2. Pasar Bebas Menurut Adam Smith 
 Pasar bebas sebagai suatu wadah untuk menampung yang dihasilkan oleh 
setiap individu yang berpangkal pada paham kebebasan yang diberikan kepada 
pelaku-pelaku ekonomi untuk menjalankan kegiatan ekonomi sesuai dengan 
keinginan mereka tanpa ada campur tangan pemerintah.14 Hakekat sistem pasar 
bebas, menurut Adam Smith, pasar bebas merupakan sistem sosial masyarakat 
modern yang menjamin terealisasinya kebebasan kodrati dan keadilan. Pandangan 
                                                             
13Ikhwan Hamdani, Sistem Pasar, (Jakarta: Nurinsani, 2003) h.50 
14Jamaluddin Jamal, Pengertian Pasar Bebas Dan Menurut Para Ahli, 




demikian itu, merupakan penerapan langsung hukum kodrat dalam tatanan kosmis 
yang berjalan secara harmonis. 
3. Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam 
keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya 
menjadi dominan dari yang lain.  Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar 
bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang 
mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit 
ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar tetap sering 
terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui tentang pandangan Ekonomi Islam terhadap prinsip-prinsip 
pasar bebas menurut Adam Smith 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat mempunyai kegunaan baik bagi pihak-pihak 






a) Pihak Terkait 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
pihak-pihak yang terkait di bidang perdagangan terutama pada pasar bebas, 
menyangkut mekanismenya serta prinsip-prinsip pasar bebas menurtu teori Adam 
Smith. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan tentang 
pasar bebas. 
b) Bagi Dunia Pendidikan 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pendidikan dan menjadi 
masukan yang berguna bagi dunia pendidikan khususnya mengenai pasar bebas. 
Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan dan pemikiran dalam 
penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama. Penelitian ini juga diharapkan 
berguna bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada umumnya, sebagai 
pengembangan keilmuan khusunya difakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
c) Bagi Penulis 
 Penelitian ini diharapkan bagi penulis dapat bermanfaat, menambah 
pengetahuan, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir melalui 
penulisan karya ilmiah. Dan penulis mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat 
dan berguna untuk lebih memahami dan juga memperoleh gambaran langsung 






A. Pasar Bebas 
1. Pengertian dan Sejarah Pasar Bebas 
Pasar bebas adalah proses kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan tidak 
adanya hambatan buatan (hambatan yang diterapkan pemerintah) dalam perdagangan 
antar individual-individual dan perusahaan-perusahaan yang berada di negara yang 
berbeda.5 Dengan tidak adanya hambatan yang diterapkan pemerintah dalam 
melaksanakan perdagangan, tentunya ada kebebasan aturan, cara, dan jenis barang 
yang dijual. Maka, munculah persaingan dagang yang ketat baik antar individu 
ataupun perusahaan yang berada di Negara yang berbeda yaitu yang kita kenal 
dengan istilah ekspor dan impor atau proses penjualan dan pembelian yang dilakukan 
antar Negara. Dibawah ini definisi pasar bebas menurut pendapat beberapa para ahli: 
a) Adam Smith, pasar bebas sebagai suatu wadah untuk menampung yang 
dihasilkan oleh setiap individu yang berpangkal pada paham kebebasan yang 
diberikan kepada pelaku-pelaku ekonomi untuk menjalankan kegiatan ekonomi 
sesuai dengan keinginan mereka tanpa ada campur tangan pemerintah.6 
                                                             
5Ikhwan Hamdani, Sistem Pasar, (Jakarta: Nurinsani, 2003) h.50 
6Jamaluddin Jamal, Pengertian Pasar Bebas Dan Menurut Para Ahli, www.pengertianku.net/ 
2015/04/pengertian-pasar-bebas-dan-menurut-para-ahli.html, diakses pada 05 Januari 2017 
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b) David Ricardo, pasar bebas sering disebut perdagangan bebas, merupakan sistem 
perdagangan luar negeri dimana setiap negara melakukan perdagangan tanpa ada 
alasan halangan negara.7 
c) Murray N. Rothbard, pasar bebas adalah istilah ringkasan untuk berbagai 
pertukaran yang terjadi dalam masyarakat. Setiap pertukaran dilakukan sebgai 
kesepakatan sukarela antara dua orang atau antara kelompok yang diwakili oleh 
agen, keduanya bertukar barang ekonomi, baik komoditas berwujud maupun jasa 
tidak berwujud. Kedua belah pihak melakukan pertukaran karena mengharapkan 
untuk mendapatkan nilai atau manfaat dari itu.8 
  Sejarah pasar bebas adalah dari sejarah perdagangan internasional yang 
memfokuskan dalam pengembangan pasar terbuka.9 Diketahui bahwa bermacam 
kebudayaan yang makmur sepanjang sejarah yang bertransaksi dalam perdagangan. 
Berdasarkan hal ini, secara teoritis rasionalisasi sebagai kebijakan dari pasar bebas 
akan menjadi menguntungkan ke negara berkembang sepanjang waktu. Teori ini 
berkembang dalam rasa moderennya dari kebudayaan komersil di Inggris, dan lebih 
luas lagi Eropa, sepanjang lima abad yang lalu. Sebelum kemunculan pasar bebas, 
dan keberlanjutan hal tersebut hari ini, kebijakan dari merkantilisme telah 
                                                             
7Jamaluddin Jamal, Pengertian Pasar Bebas Dan Menurut Para Ahli, www.pengertianku.net/ 
2015/04/pengertian-pasar-bebas-dan-menurut-para-ahli.html, diakses pada 05 Januari 2017 
8Murray N. Rothbard, Pasar Bebas dalam buku Teori Ekonomi oleh Priyono dan Zainuddin 
Ismail, (Surabaya: Dharma Ilmu, 2012), h. 157. 
9Mark Skousen,  Sejarah Pemikiran Ekonomi, Sang Maestro Teori-Teori Ekonomi Modern 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), h. 17 
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berkembang di Eropa di tahun 1500. Ekonom awal yang menolak merkantilisme 
adalah David Ricardo dan Adam Smith.10 
Ekonom yang menganjurkan pasar bebas percaya kalau itu merupakan alasan 
kenapa beberapa kebudayaan secara ekonomis makmur. Adam Smith, contohnya, 
menunjukkan kepada peningkatan perdagangan sebagai alasan berkembangnya kultur 
tidak hanya di Mediterania seperti Mesir, Yunani, dan Roma, tapi juga Bengal dan 
Tiongkok. Kemakmuran besar dari Belanda setelah menjatuhkan kekaisaran Spanyol, 
dan mendeklarasikan perdagangan bebas dan kebebasan berpikir, membuat 
pertentangan merkantilis atau perdagangan bebas menjadi pertanyaan paling penting 
dalam ekonomi untuk beberapa abad. Kebijakan perdagangan bebas telah berjibaku 
dengan merkantilisme, proteksionisme, isolasionisme, komunisme dan kebijakan 
lainnya sepanjang abad.11 
Pasar bebas merupakan sistem ekonomi yang memberikan kebebasan kepada 
masyarakat untuk menentukan dan mengatur sendiri kegiatan ekonomi yang ingin 
mereka lakukan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Kebebasan tersebut 
meliputi semua kegiatan pokok perekonomian seperti produksi, konsumsi,dan 
distribusi. Sistem ekonomi ini, harga ditentukan oleh kekuatan persaingan di pasar 
atau dengan kata lain masalah pokok ekonomi dipecahkan di pasar oleh kekuatan 
permintaan dan penawaran yang disebut juga mekanisme pasar.12 Pelaku ekonomi 
pasar bebas mempunyai kebebasan gerak dalam perekonomian tanpa adanya campur 
                                                             
10Mark Skousen,  Sejarah Pemikiran Ekonomi, Sang Maestro Teori-Teori Ekonomi Modern, 
h. 20 
11Errude, Sosiologi Ekonomi Pasar Bebas, https://errudee.wordpress.com/2013/06/21/ 
sosiologo-ekonomi-pasar-bebas, diakses pada 5 Januari 2017 
12Ikhwan Hamdani, Sistem Pasar, (Jakarta: Nurinsani, 2003), h.52 
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tangan dan hambatan dari pemerintah. Sehingga sistem ekonomi pasar bebas disebut 
juga sistem ekonomi liberal. Negara yang menganut sistem ini, yaitu Amerika Serikat 
dan negara-negara Eropa Barat. 
2. Ciri dan Fungsi Pasar Bebas 
Adapun ciri-ciri sistem ekonomi pasar bebas sebagai berikut:13 
a) Semua alat dan sumber produksi berada di tangan perseorangan, masyarakat, atau 
perusahaan. Dengan demikian, masing-masing orang bebas mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki sesuai bakat, keahlian, dan keinginannya (free 
property). 
b) Adanya pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kelas pekerja (buruh) dan 
pemilik modal. Kaum pekerja pada umumnya tergantung pada keberadaan 
pemilik modal. Para pemilik modal inilah yang mendirikan usaha dan 
menggerakkan perekonomian dalam sistem pasar bebas. 
c) Adanya persaingan antarpengusaha untuk memperoleh laba sebesar-besarnya 
(profit motive). Bagi para pengusaha, laba merupakan sumber pengumpulan 
(akumulasi) modal. Laba yang tinggi berarti membuka kesempatan untuk 
memperluas usaha 
d) Pemerintah tidak melakukan campur tangan dalam pasar, sehingga penentuan 
harga terjadi karena mekanisme pasar, yaitu hubungan antara permintaan 
(demand) dan penawaran (supply). Campur tangan negara dibatasi pada hal-hal 
                                                             
13Nurhayatiningtyas, BSE Ekonomi Kelas X SMA/MA, (Jakarta: Yudhistira, 2009), h. 56. 
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yang tidak dapat diusahakan swasta namun menjadi syarat terselenggaranya pasar 
bebas, misalnya keamanan negara. 
Adapun fungsi fungsi yang akan ada dalam sistem pasar bebas adalah:14 
a) Sistem pasar bebas dapat memberikan informasi yang lebih tepat mengenai harga 
dan jumlah permintaan barang. 
b) Sistem pasar bebas memberikan perangsang kepada para pengusaha untuk 
mengembangkan usaha mereka. 
c) Sistem pasar bebas memberikan perangsang kepada para pengusaha untuk 
memperoleh keahlian modern. 
d) Sistem pasar bebas memberikan merangsang penggunaan barang dan factor 
produksi secara lebih efisien. 
e) Sistem pasar bebas memberikan kebebasan sepenuhnya kepada masyarakat untuk 
melakukan kegiatan ekonomi. 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pasar Bebas15 
Sistem ekonomi pasar bebas memberikan keleluasaan terhadap masyarakat 
untuk menentukan dan mengatur sendiri kegiatan ekonomi yang akan mereka 
lakukan. Sebagai suatu sistem, ekonomi pasar bebas memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan sistem ekonomi pasar bebas sebagai berikut: 
 
 
                                                             
14Nurmalia Andriani, Pengertian Prinsip Dan Eksistensi Pasar Bebas, https://nurmaliaandriani 
95.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-prinsip-dan-eksistensi.html. 
15Nurhayatiningtyas, BSE Ekonomi Kelas X SMA/MA, (Jakarta: Yudhistira, 2009), h. 57. 
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a) Setiap individu bebas memiliki kekayaan dan sumber daya produksi. 
 Dengan konsep ini semua pihak non pemerintah merasa diakui dan dihargai 
keberadaannya. Hal ini menjadikan masyarakat suatu negara akan lebih sadar dan 
produktif dalam melaksanakan segala kegiatannya terutama di bidang perekonomian, 
selain itu dengan sebuah pengakuan masyarakat akan mendukung sepenuhnya dalam 
kemajuan perekonomian suatu negara. 
b) Inisiatif dan kreativitas masyarakat dalam kegiatan ekonomi dapat dikembangkan. 
 Dengan adanya sebuah kebebasan yang diberikan maka masyarakat akan 
memunculkan berbagai macam kreatifitas dan inovasi dalam dunia perekonomian. 
Mereka akan mendapatkan kebebasan dalam berpikir, berpendapat, dan lain 
sebagainya yang akan membantu kemajuan perekonomian suatu negara. 
c) Adanya persaingan produsen untuk menghasilkan barang yang bermutu atau 
produk yang berkualitas. 
 Persaingan bebas yang menjadi kegiatan sehari-hari di pasar bebas, menjadi 
hal positif bagi perekonomian. Dengan adanya persaingan ketat akan timbul motivasi 
tinggi dari setiap individu untuk menciptakan sebuah produk yang berkualitas dan 
baik, hal ini menjadi hal yang wajib dilakukan jika tidak ingin kalah saing dengan 
pihak lain. 
d) Efisiensi dan efektivitas tinggi, karena tindakannya selalu didasarkan pada prinsip 
ekonomi. 
 Meskipun terbilang bebas, namun dalam pasar bebas juga mempunyai aturan, 
yakni segala bentuk kegiatan didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi. Dengan 
begitu kebebasan yang terjadi akan membuahkan hasil yang maksimal, efisien dan 
efektif, karena sesuai dengan prinsip ekonomi. 
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Kelemahan sistem ekonomi pasar bebas sebagai berikut: 
a) Kebebasan mudah disalahgunakan oleh pihak yang kuat dari segi ekonomi untuk 
memeras pihak yang lemah. 
 Kelemahan dalam pasar bebas salah satunya terjadi eksploitasi yang dilakukan 
para penguasa kepada masyarakat lemah, dimana para penguasa bebas bertindak 
sesuka hati dan pihak lemah harus mengikutinya, hal ini merupakan penindasan bagi 
kalangan ekonomi lemah, dikarenakan pihak lemah masih bergantung untuk 
memenuhi kebutuhannya kepada pihak yang kuat, jadi mereka menerima apapun 
yang diinginkan oleh penguasa. Faktor lain yang menyebabkan hal ini terjadi karena 
tidak adanya peraturan yang mengikat dalam pasar bebas sehingga pihak yang lemah 
tidak mendapatkan perlindungan, pemerintah lepas tangan. 
b) Persaingan untuk merebut pasaran dapat mendorong terbentuknya monopoli, 
kolusi usaha dan konglomerasi yang mengancam pengusaha lemah. 
 Monopoli akan terjadi dalam pasar bebas, karena kebebasan diberikan seluas-
luasnya kepada semua pihak. Dan dengan adanya monopoli ini akan memperkaya 
pihak yang memiliki kekuatan dan membuat yang lemah semakin miskin. 
c) Munculnya kesenjangan yang semakin besar antara golongan ekonomi kuat 
dengan yang lemah. 
 Dalam pasar bebas juga timbul kesenjangan ekonomi, dimana pihak atas dan 
pihak bawah tidak bisa bersinergi. Dan masing-masing pihak hanya memikirkan 
dirinya sendiri, sehingga pihak yang memiliki kekuatan pasti akan berkuasa dan 
yang lemah akan menjadi semakin lemah. 
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d) Perekonomian mudah terguncang ketidakstabilan. 
 Pasar bebas menjadikan perekonomian tidak stabil, dalam pasar bebas sering 
terjadi masalah dikarenakan banyak pihak yang bersaing sehingga berebut untuk 
menjadi dan mendapatkan yang terbaik. 
Sistem pasar bebas memang terkesan kejam untuk pihak yang lemah atau 
kalah dalam persaingan. Akan tetapi, sistem pasar bebas yang modern sudah 
mengurangi sebanyak mungkin kelemahannya. Adanya asas-asas demokrasi telah 
memperlunak pelaksanaan sistem pasar bebas. Pemerintah berperan melindungi 
masyarakat terhadap penyalahgunaan kekuasaan monopoli melalui undang - undang 
antimonopoli. Selain itu, pemerintah memberi hak dan kebebasan kepada kaum buruh 
untuk mengorganisasi diri dan membela hak-haknya terhadap majikan. Untuk 
mengurangi ketimpangan pendapatan, pemerintah menerapkan sistem jaminan sosial 
bagi penduduk miskin. 
4. Pola Kegiatan Perekonomian Pasar Bebas 
Pasar bebas adalah sebuah bentuk pasar persaingan sempurna dimana  penjual 
dan pembeli berjumlah banyak dan keduanya mengetahui informasi dengan baik, free 
exit dan free entry.16 Pada pasar sempurna, akan didapatkan harga pasar atau market 
price secara alami, sebagaimana yang disebut oleh Adam Smith sebagai invisible 
hand. Adam Smith berpendapat bahwa sistem pasar bebas adalah sistem ekonomi 
yang mewujudkan kegiatan ekonomi yang paling efisien dan kemakmuran 
masyarakat yang paling optimum. Pandangannya ini termaktub dalam bukunya “An 
                                                             
16Sadono Sukirno, “MIKRO EKONOMI Teori Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Pers, Edisi ke 
Tiga 2009), h. 50 
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iquiry into the Nature and Causes of Wealth Nations” tahun 1776.17 Pasar bebas 
memberikan ruang kepada setiap individu untuk melakukan kegiatan ekonomi seperti 
yang mereka inginkan dan dengan sendirinya akan mewujudkan efisiensi yang tinggi 
dalam kegiatan ekonomi Negara dan dalam jangka panjang akan mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi yang tangguh. 
Pada pasar bebas, tidak diperlukan terlalu dalam campur tangan pemerintah. 
Negara sebatas pada menyediakan dan mengembangkan infrastruktur dan 
menjalankan pemerintahan. Dengan tidak aktifnya pemerintah dalam perekonomian 
maka dengan sendirinya pasar akan menyesuaikan dan mencapai tingkat ekuilibrium. 
Pasar bebas terdiri dari beberapa operasi yaitu penawaran, dan permintaan dan 
prilaku konsumen, prilaku produsen, teori distribusi, teori penentuan harga faktor-
faktor produksi dan lain-lain tersebut, masing-masing akan mencapai titik 
keseimbangan yang dinamakan keseimbangan sebagaian atau keseimbangan parsial.18 
Apabila seluruh faktor analisis diatas dirangkum dan terjadi interaksi dalam kegiatan 
ekonomi maka akan dicapai general ekuilibrium analisys. Analisa ini akan 
menerangkan bagaimana perubahan dalam suatu pasar barang akan mewujudkan 
perubahan dipasar faktor atau perubahan pasar barang ke pasar lainnya. 
Pada perekonomian preferensi konsumen terhadap suatu barang adalah 
menetukan corak kegiatan ekonomi. Preferensi ini memberikan petunjuk kepada 
perusahaan untuk memproduksi barang yang diinginkan oleh konsumen. Oleh karena 
                                                             
17Tokoh pendiri ekonomi kapitalis adalah Adam Smith (1723-1790) dengan bukunya An 
Inquiry into the Nature and Causes of The Wealth of Nations, New Rochelle,, N.Y : Arlington House, 
1966. 
18Sadono Sukirno, “MIKRO EKONOMI Teori Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Pers, Edisi ke 
Tiga 2009), h. 53 
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keinginan konsumen tidak terbatas sedangkan faktor-faktor produksi terbatas maka 
akan memberikan dorongan kepada perusahaan untuk bertindak efisien terhadap 
factor-faktor produksi yang dimilikinya. Penggunaan faktor produksi akan membawa 
pendapatan kepada pemilik-pemiliknya. Dan pendapatan ini akan dibelikan barang 
atau jasa yang mereka perlukan.19 
Berikut adalah contoh-contoh kegiatan pasar bebas yang pernah di terapkan:20 
a) Perjanjian antara negara negara Amerika Utara North America Free Trade Area 
(NAFTA) yang beranggotakan Amerika Serikat, Kanada, dan Mexico (meskipun 
Meksiko itu adalah negara amerika tengah namun politiknya menjurus ke 
Amerika). 
b) Perjanjian antara negara-negara Amerika Tengah Central America Free Trade 
Area (CAFTA) yang beranggotakan Ex Savador, Guatemala dll. 
c) Perjanjian antar negara asean AFTA (ASEAN Free Trade Area) perjanjian antar 
anggota ASEAN jadi antar anggota harus membebaskan biaya perdagangan antar 
sesama anggota. 
d) Perjanjian antara ASEAN dengan Cina (ASEAN China Free Trade Area) yaitu 
dimana setiap produk yang di export ke Cina akan ada bebas bea masuk dan 




                                                             
19Sadono Sukirno, “MIKRO EKONOMI Teori Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Pers, Edisi ke 
Tiga 2009), h. 55 




5. Dampak Positif Dan Negatif Terhadap Pasar Bebas21 
Sebagai suatu sistem, ekonomi pasar bebas memiliki dampak, baik dampak 
positif ataupun dampak negatif. Dampak positif sistem ekonomi pasar bebas sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan produksi dalam negeri menjadi meningkat secara kuantitas dan kualitas. 
Dengan adanya pasar bebas, maka meningkatlah daya saing antar produsen baik 
luar maupun dalam negeri, sehingga para produsen dalam negeri meningkatkan 
kuantitas serta kualitas produknya sehingga tidak kalah dengan produsen lain. 
b) Mendorong pertumbuhan ekonomi negara, pemerataan pendapatan masyarakat, 
dan stabilitas ekonomi nasional. Pasar bebas secara singkat mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, dikarenakan peningkatan kegiatan ekonomi 
yang dilakukan. 
c) Menambahkan devisa negara melalui bea masuk dan biaya lain atas ekspor dan 
impor. Dengan adanya pasar bebas maka produk-produk luar negeri akan masuk 
dan dipasarkan dalam negeri, begitupun sebaliknya produk dalam negeri bisa 
dipasarkan ke negear-negara lainnya, sehingga meningkatkan pendapatan negara 
melalui biaya bea dan cukai dari ekspor dan impor. 
d) Mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam negeri, terutama 
dalam bidang sektor industri dengan munculnya teknologi baru dapat membantu 
dalam memproduksi barang lebih banyak dengan waktu yang singkat. 
                                                             
21Errude, Sosiologi Ekonomi Pasar Bebas, https://errudee.wordpress.com/2013/06/21/ 
sosiologo-ekonomi-pasar-bebas, diakses pada 5 Januari 2017 
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e) Melalui impor, kebutuhan dalam negara dapat terpenuhi. Dengan adanya pasar 
bebas, memungkinkan pemenuhan kebutuhan konsumen yang tidak terbatas 
melalui impor produk negeri lain yang tidak ada di dalam negeri. 
f) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan masyarakat untuk bekerja. 
Dikarenakan pasar bebas mencakup bebrapa negara, hal ini memperluas lapangan 
kerja dan kesempatan bekerja bagi masyakarat hingga ke negara lain. 
g) Mempererat hubungan persaudaraan dan kerjasama antar negara. Pasar bebas 
mapu meningkatkan hubungan dan loyalitas kerjasama antar negara yang 
bersangkutan. 
Dampak negatif sistem ekonomi pasar bebas sebagai berikut: 
a) Barang-barang produksi dalam negeri terganggu akibat masuknya barang impor 
yang dijual lebih murah dalam negeri yang menyebabkan industri dalam negeri 
mengalami kerugian besar. 
b) Munculnya ketergantungan dengan negara maju. Pemenuhan kebutuhan oleh 
negara lain dalam pasar bebas menyebabkan negara-negara kecil yang serba 
kekurangan menjadi ketergantungan. 
c) Terjadinya persaingan yang tidak sehat, karena pengaruh perdagangan bebas. 
Dalam pasar bebas, setiap produsen boleh melakukan apa saja untuk 
menghasilkan produk dan bersaing memasarkannya karena tidak adanya campur 
tangan pemerintah dan aturan yang mengikat, sehingga memungkinkan 
persaingan yang tidak sehat, serta mengakibatkan monopoli pasar. 
d) Bila tidak mampu bersaing maka pertumbuhan perekonomian negara akan 
semakin rendah dan bertambahnya pengangguran dalam negeri. Dalam pasar 
bebas, negara yang tidak dapat bersaing dan memenuhi segala permintaan pasar 
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bebas, dari segi hal produk, kuantitas, serta kualitas, akan jatuh dan menyebabkan 
kerugian pada negara, dan berdampak pada kesenjangan yang tidak merata pada 
masyarakat, dan tingkat pengangguran akan bertambah. 
 
B. Pasar Bebas Menurut Adam Smith 
Adam Smith (1723-1790 M), lahir di Kirkcaldy, di pantai timur Skotlandia 
dekat Edinburgh pada tanggal 5 Juni 1723. Ayahnya adalah pengacara dan pengawas 
keuangan bea nasabah. Salah satu kegemaran utamanya adalah membaca buku dan 
menjadi seorang kutu buku. Di usianya yang ke-14, Adam Smith belajar di 
Universitas Glasgow. Di tempat tersebut ia belajar filsafat moral, matematika dan 
ekonomi politik. Banyak karya monumentalnya yang menjadi rujukan ekonom 
setelahnya bahkan sampai sekarang. Dua karya monumental yang berbicara tentang 
mekanisme pasar adalah The Thory of Moral Sentiments sebagai karya pertamanya 
yang terbit pada tahun 1759 disusul An Inquiry Into The Nature And Causes Of The 
Wealth of Nations pada tahun 1776. Adam Smith meninggal pada tanggal 17 Juli 
1790 di Edinburgh.22 
1. Hakekat sistem pasar bebas, Menurut Adam Smith sebagaimana dikutip oleh 
Sony Keraf, bahawa pasar bebas merupakan sistem sosial masyarakat modern 
yang menjamin terealisasinya kebebasan kodrati dan keadilan. Pandangan 
demikian itu, merupakan penerapan langsung hukum kodrat dalam tatanan 
kosmis yang berjalan secara harmonis. Oleh karena itu, pasar bebas akan 
berjalan harmonis seperti tatanan kosmis manakala setiap pelaku ekonomi 
dibiarkan bebas dalam mengejar kepentingan ekonominya. Bagi Adam Smith, 
                                                             
22Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Politik.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 78 
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kebebasan merupakan aspek fundamental keadilan. Sebagai salah satu aspek 
keadilan, maka kebebasan yang dikehendaki oleh Adam Smith adalah 
kebebasan yang dibatasi oleh keadilan. Dengan kata lain, setiap orang bebas 
melakukan apapun yang dikehendaki dalam ranah ekonomi, namun kebebasan 
tersebut harus memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, yang dalam istilah 
Adam Smith dikatakan sebagai prinsip no harm atau larangan untuk 
merugikan orang lain.23 
2. Mekanisme Invisible Hand, Dalam The Wealth of Nations, Adam Smith 
menolak pandangan kaum fisiokrat tentang pentingnya lahan dalam 
mengembangkan kesejahteraan bagi masyarakat yang mengabaikan sistem 
perburuhan dan pembagian kerja. Menurut Adam Smith, buruh merupakan 
proritas tinggi dan pembagian buruh ke dalam beberapa unit kerja, akan 
berakibat pada kenaikan yang signifikan terhadap hasil produksi. Smith 
memakai contoh proses pembuatan jepitan. Satu pekerja bisa membuat dua 
puluh pin sehari. Tapi jika sepuluh orang di bagi menjadi delapan belas 
langkah yang diperlukan membuat sebuah jepitan, mereka bisa membuat 
48.000 jepitan dalam sehari. Selain itu, Adam Smith juga menolak pandangan 
kaum merkantilisme yang menyatakan bahwa kesejahteraan bagi masyarakat 
akan terwujud hanya dengan jalan perdagangan ekspor impor logam mulia 
(Emas dan Perak). Dengan kata lain, semakin besar cadangan logam mulia 
yang dimiliki oleh suatu negara, maka semakin makmur pula kehidupan 
masyarakat negara tersebut. 
                                                             
23Muhammad Hambali, Konsepsi Kapitalisme Tentang Peran Negara Di Bidang Ekonomi, 
https://dialektika_adamsmith.blogspot.com/2009/06/25/konsepsi-kapitalisme-tentang-peran-negara/ 
html, diakses 05 Januari 2015 
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Pergulatan Adam Smith dengan sistem dominan saat itu, pada akhirnya 
membawanya pada perenungan yang melahirkan teori Invisible Hand (Tangan 
Gaib) yang merupakan salah satu substansi pokok dalam WN. Teori ini 
berangkat dari analisa sistem sebelumnnya di mana negara cenderung 
proteksionis terhadap individu-individu dalam mengembangkan modalnya. 
Dalam teori tersebut dinyatakan: “Setiap individu berusaha untuk 
menggunakan modalnya sehingga diperoleh hasil yang setinggi-tingginya. Dia 
sebenarnya tidak bermaksud untuk menunjang kepentingan umum dengan 
perbuatannya itu, dan pula ia tidak tahu sampai seberapa jauhkah untuk 
kepentingannya itu. Ia berbuat itu hanyalah untuk kepentingannya sendiri, 
hanya untuk keuntungan sendiri.” Dan dalam hal ini ia dibimbing “tangan 
gaib” untuk mencapai sesuatu yang menjadi tujuan utamanya. Dengan 
mengejar kepentingan pribadi itu, ia akan mendorong kemajuan masyarakat 
dengan dorongan yang sering kali bahkan lebih efektif dari pada kalau ia 
sengaja melakukannya.24 
3. Peran pemerintah di bidang ekonomi, secara khusus dalam bidang ekonomi, 
pemerintah dilarang ikut campur tangan tanpa adanya alasan yang dibenarkan, 
sebab dengan masuknya pemerintah dalam kepentingan ekonomi setiap 
individu tanpa adanya alasan yang tepat, negara di anggap melanggar 
kebebasan dan telah bertindak tidak adil. Menurut pandangan Adam Smith, 
setiap manusia mempunyai hak atas kebebasan yang diperolehnya sebagai 
manusia dan tidak seorang pun termasuk negara untuk merampasnya kecuali 
dengan alasan yang sah, seperti alasan demi menegakkan keadilan. 
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Peran negara di sini hanya berkaitan dengan hal-hal tertentu yang meliputi 
pertahanan keamanan, penegakan keadilan, menyediakan dan memelihara 
sarana serta lembaga-lembaga publik tertentu. Peran negara tersebut dalam 
istilah Adam Smith dikatakan sebagi no intervetion atau Peran Minimal 
Negara.Tiga peran negara tersebut merupakan peran fundamental yang 
digagas oleh Adam Smith dalam bukunya The Wealth Of Nation. Menurut 
dia, dengan peranan terbatas optimalisasi kesejahteraan individu pada 
lingkungan mikro dan negara pada lingkungan makro akan dapat tercapai. 
a) Kewajiban menegakkan keadilan25 
Fungsi pertama, negara harus menegakkan keadilan. Fungsi ini diorientasikan 
untuk menjaga kebebasan tiap individu yang tertuang dalam sistem pasar bebas yang 
didaulat sebagai sistem sosial masyarakat modern. Dengan kata lain, kelestarian 
sistem ini dibatasi oleh intervensi pemerintah manakala terjadi ketidakadilan dan 
ketimpangan dalam interaksi pasar bebas. Selain itu, untuk optimalisassi peran 
pemerintah dalam menjalankan keadilan, maka pemerintah harus juga bertindak adil. 
Dengan kata lain, pemerintah tidak memihak kelompok manapun yang ada dalam 
masyarakat. Dalam hal ini ada tiga hal yang harus dilakukan pemerintah untuk 
mewujudkan keadilan dalam masyarakat: 
1) Harus ada pemisahan dan kemerdekaan antara kekuasaan ekskutif, legislatif 
dan yudikatif. 
2) Adanya pembatasan kekuasaan pemerintahan. Pembatasan di sini adalah 
bahwa pemerintah harus tunduk dan patuh pada hukum dan keadilan. 
                                                             
25Muhammad Hambali, Konsepsi Kapitalisme Tentang Peran Negara Di Bidang Ekonomi, 
https://dialektika_adamsmith.blogspot.com/2009/06/25/konsepsi-kapitalisme-tentang-peran-negara/ 
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3) Terdapat jaminan akan berlangsungnya kekuasaan oposisi. Artinya dalam 
rangka untuk mengkontrol kebijakan pemerintah, dibutuhkan sebuah 
kekuasaan di luar pemerintahan untuk menjamin dan mengawasi bahwa 
pemerintah akan senantiasa bertindak adil. 
b) Menjaga pertahanan keamanan negara dari serangan bangsa lain 
Fungsi yang kedua yakni pertahanan keamanan. Fungsi ini dimaksudkan negara 
wajib melindungi seluruh warga negaranya dari serangan dan ancaman dari 
bangsa dan negara lain. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan keamanan 
bagi warga negaranya pemerintah harus memiliki anggaran terkait dengan 
pertahanan keaman negara, baik menyangkut pendanaan bagi milisi maupun 
persenjataan angkatan perang. Bagi Adam Smith, negara harus kuat namun 
kewenangannya harus dibatasi dalam ranah ekonomi.26 
c) Menyediakan sarana dan prasarana publik 
Fungsi ketiga adalah menyediakan sarana dan prasarana publik. Dalam hal ini 
pembangunan sarana infrastuktur baik berkenaan dengan sistem pasar bebas 
maupun berkenaan dengan sarana publik seperti jalan raya sebagai tranmisi 
mobilisasi masyarakat dalam ranah ekonomi adalah menjadi kewajiban 
pemerintah. Disamping itu, keberadaan pendidikan umum yang menyeluruh bagi 
seluruh rakyat harus dipenuhi oleh pemerintah. Hal ini menjadi penting, sebab 
Adam Smith mengakui bahwa sistem kapitalisme dengan spesialisasi kerja telah 
mendatangkan pertumbuhan ekonomi, namun disisi yang lain, sistem kapitalisme 
juga mengakibatkan alienasi dan penurunan mental bagi masyarakat. Oleh karena 
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itu, pendidikan adalah salah satu pilar utama untuk mereduksi dampak negatif 
dari sifat kapitalisme.27 
Tiga fungsi dasar pemerintah tersebut, Adam Smith meyakini bahwa 
kesejahteraan akan dapat mudah terealisasi dari pada peran pemerintah yang jauh 
lebih dominan namun cenderung distorsif. Oleh karena itu, dengan bimbingan 
Invisible Hand (Tangan Gaib), sistem pasar bebas akan mampu menjawab segenap 
permasalahan dan pertanyaan selama ini bagaimanakah cara untuk mendatangkan 
kesejahteraan. 
Pasar bebas adalah pasar ideal, di mana seluruh keputusan ekonomi dan aksi 
oleh individu yang berhubungan dengan uang, barang, dan jasa adalah sukarela.28 
Ekonomi pasar bebas adalah ekonomi di mana pasar dengan sistem bebas. Pasar 
bebas diadvokasikan oleh pengusul ekonomi liberalisme. Kemudian Adam Smith 
menitik beratkan kekuatan pasar bebas dalam spesialisasi produksi. Dengan 
spesialisasi produksi maka akan tercipta efisiensi dalam pasar. Spesialisasi yang 
dianut kaum klasik lebih condong dengan factor produksi lebih ke tenaga kerja. 
Sebenarnya spesialisasi ini yang akan membuat adanya distribusi yang sempurna 






                                                             
27Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Politik.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 75 
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C. Pasar Dalam Tinjauan Ekonomi Islam 
1. Pandangan Ulama Islam Tentang Pasar 
a) Pandangan Abu Yusuf 
Pemikiran Abu Yusuf tentang pasar dapat dijumpai dalam bukunya Al-Kharaj 
yang membahas prinsip-prinsip perpajakan dan anggaran negara yang menjadi 
pedoman Kekhalifahan Harun Al-Rasyid di Baghdad. Ia menyimpulkan bekerjanya 
hukum permintaan dan penawaran pasar dalam menentukan tingkat harga, meskipun 
kata permintaan dan penawaran ini tidak ia katakan secara eksplisit. Selain itu dalam 
bukunya secara implisit juga dijelaskan bahwa, harga bukan hanya ditentukan oleh 
penawaran saja, tetapi juga permintaan terhadap barang tersebut. Bahkan, Abu Yusuf 
mengindikasikan adanya variable-variabel lain yang juga turut mempengaruhi harga, 
misalnya jumlah uang beredar di Negara itu, penimbunan atau penahanan suatu 
barang, atau lainnya.29 
b) Pandangan Imam Ghazali 
Bagi Imam Ghazali pasar merupakan bagian dari “keteraturan alami”. Secara 
rinci ia juga menerangkan bagaimana evolusi terciptanya pasar. 
“Dapat saja petani hidup dimana alat-alat pertnian tidak tersedia. Sebaliknya, 
pandai besi dan tukang kayu hidup dimana lahan pertanian ada. Namun secara 
alami mereka akan saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Dapat pula 
terjadi tukang kayu membutuhkan makanan, tetapi petani tidak membutuhkan 
alat-alat tersebut atau sebaliknya. Keadaan ini menimbulkan masalah. Oleh 
karena itu, secara alami pula orang akan terdorong untuk menyediakan tempat 
penyimpanan hasil pertanian di pihak lain. Tempat inilah yang kemudian 
didatangi oleh pembeli sesuai kebutuhannya masing-masing sehingga 
terbentuklah pasar. Petani, tukang kayu, dan pandai besi yang tidak dapat 
langsung melakukan barter, ia akan menjual pada pedagang dengan harga 
yang relatif murah untuk kemudian disimpan sebagai persediaan. Pedagang 
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30 
 
kemudian menjualnya dengan suatu tingkat keuntungan. Hal ini berlaku untuk 
setiap jenis barang.” 
 
Pada kesempatan lain Al-Ghazali juga secara eksplisit menjelaskan mengenai 
perdagangan regional: 
“Selanjutnya praktek-praktek ini terjadi di berbagai kota dan negara. Orang-
orang melakukan perjalanan ke berbagai tempat untuk mendapatkan alat-alat 
makanan dan membawanya ke tempat lain. Urusan ekonomi orang akhirnya 
diorganisasikan ke kota-kota dimana tidak seluruh makanan dibutuhkan. 
Keadaan inilah yang pada gilirannya menimbulkan kebutuhan terhadap alat 
transportasi. Terciptalah kelas pedagang regional dalam masyarakat. Motifnya 
tentu saja mencari keuntungan. Para pedagang ini bekerja  keras memenuhi 
kebutuhan orang lain dan mendapatkan keuntungan, dan keuntungan ini 
akhirnya dimakan oleh orang lain.”30 
Al-Ghazali menegaskan bahwa aktivitas ekonomi harus dilakukan secara 
efisien karena merupakan bagian dari pemenuhan tugas keagamaan seseorang. Ia 
mengidentifikasi tiga alasan mengapa seseorang harus melakukan aktivitas-aktivitas 
ekonomi, yaitu:31 Pertama, untuk mencukupi kebutuhan hidup yang bersangkutan. 
Kedua, untuk mensejahterakan keluarga. Ketiga, untuk membantu orang lain yang 
membutuhkan. 
Manusia dipandang sebagai maximizers dan selalu ingin lebih. Al-Ghazali 
tidak hanya menyadari keinginan manusia untuk mengumpulkan kekayaan tetapi juga 
kebutuhannya untuk persiapan dimasa depan. Namun demikian ia memperingatkan 
bahwa jika semangat selalu ingin lebih ini menjurus kepada keserakahan dan 
pengejaran nafsu pribadi, hal itu pantas dikutuk. Dalam hal ini, ia memandang 
kekayaan sebagai ujian terbesar. 
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Lebih jauh, Al-Ghazali menyatakan bahwa pendapatan dan kekayaan 
seseorang berasal dari tiga sumber, yaitu pendapatan melalui tenaga individual, laba 
perdagangan, dan pendapatan karena nasib baik. Namun, ia menandaskan bahwa 
berbagai sumber pendapatan tersebut harus diperoleh secara sah dan tidak melanggar 
hukum agama. Mayoritas pembahasan Al-Ghazali mengenai berbagai pembahasan 
ekonomi terdapat dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din. Bahasan ekonomi Al-Ghazali dapat 
dikelompokkan menjadi: pertukaran sukarela dan evolusi pasar, produksi, barter dan 
evolusi uang, serta peranan negara dan keuangan publik. 
Al-Ihya Ulumuddin karya Al-Ghazali banyak membahas topik-topik ekonomi, 
termasuk pasar. Dalam karyanya tersebut ia membicarakan barter dan 
permasalahannya, pentingnya aktivitas perdagangan dan evolusi terjadinya pasar, 
termasuk bekerjanya kekuatan permintaaan dan penawaran dalam mempengaruhi 
harga. Al-Ghazali menyadari kesulitan yang timbul akibat sistem barter yang dalam 
istilah ekonomi modern disebut double coincidence, dan karena itu diperlukan suatu 
pasar. Selain itu Al-Ghazali juga telah memahami suatu konsep, yang sekarang kita 
sebut elastisitas permintaan.32 Hal ini tampak jelas dari perkataaannya bahwa 
mengurangi margin keuntungan dengan menjual harga yang lebih murah akan 
meningkatkan volume penjualan, dan ini pada gilirannya akan meningkatkan 
keuntungan. 
c) Pandangan Ibnu Taimiyyah 
Masyarakat pada masa Ibn Taimiyyah beranggapan bahwa peningkatan harga 
merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari pihak 
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penjual, atau mungkin sebagai akibat manipulasi pasar. Anggapan ini dibantah oleh 
Ibn Taimiyah langsung membantahnya. Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan (supply and demand).33 Menarik 
untuk dicatat bahwa Ibn Taimiyah mendukung kebebasan untuk keluar-masuk pasar. 
 
d) Pandangan Ibnu Khaldun 
Ibnu Khaldun dalam buku karyanya muqaddimah mengemukakan sebuah 
teori “Model Dinamika” yang mempunyai pandangan jelas bagaimana faktor-faktor 
dinamika sosial, moral, ekonomi, dan politik saling berbeda namun saling 
berhubungan satu sama lainnya bagi kemajuan maupun kemunduran sebuah 
lingkungan masyarakat, atau pemerintahan sebuah wilayah. Ibnu Khaldun mengakui 
tentang adanya pengaruh permintaan dan penawaran terhadap penentuan harga.34 
2. Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam 
keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya 
menjadi dominan dari yang lain.  Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar 
bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang 
mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit 
ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar tetap sering 
terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
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Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang 
mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik 
modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi 
juga menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar. Negara dalam 
Islam mempunyai peran yang sama dengan dengan pasar,   tugasnya    adalah 
mengatur  dan   mengawasi   ekonomi, memastikan kompetisi di pasar berlangsung 
dengan sempurna, informasi yang merata dan keadilan ekonomi. Perannya sebagai 
pengatur tidak lantas menjadikannya dominan, sebab negara, sekali-kali tidak boleh 
mengganggu pasar yang berjalan seimbang, perannya hanya diperlukan ketika terjadi 
distorsi dalam sistem pasar. 
Konsep makanisme pasar dalam Islam dapat dirujuk kepada hadits 
Rasululllah Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, sehubungan dengan 
adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah. Dengan hadits ini terlihat 
dengan jelas bahwa Islam jauh lebih dahulu (lebih 1160 tahun)  mengajarkan konsep 
mekanisme pasar dari pada Adam Smith. Dalam hadits tersebut diriwayatkan sebagai 
berikut:  
 . هىلع الله ىلص يبنلا دهع ىلع رعسلا لاغ رعس،الله لوسراي لاقف ،الله نا لاق سنع نع
 يبر يقلا انا وجرءلا ينا ، قازرلا طسابلا ،ضباقلارعسملا اولاقف ملسو هلاو .انل سيلو ،
( مد لاو مد يف ةملظمب ينبلطي مكنم دحا)يمرادلا  هاور  
Artinya: 
“Anas berkata: Wahai Rasulullah tentkanlah harga untuk kita!. Beliau 
menjawab, Allah itu sesungguhnya adalah adalah penentu harga penahan, 
pencurah, serta pemberi rizki. Aku megharapkan dapat menemui Tuhanku 
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dimana salah seorang dari kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam 
hal darah harta.”35  
Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah SAW dalam hadits 
tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu 
diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah menolak 
tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena 
Allah-lah yang menentukannya. Teori Nabi tentang harga dan pasar. Kekaguman ini 
dikarenakan, ucapan Nabi Saw itu mengandung pengertian bahwa harga pasar itu 
sesuai dengan kehendak Allah yang sunnatullah atau hukum supply and demand. 
Pakar ekonomi Islam kontemporer, teori inilah yang diadopsi oleh Bapak 
Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teori invisible hands. Menurut teori ini, 
pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan (invisible  hands). Bukankah 
teori invisible hands itu lebih tepat dikatakan God Hands (tangan-tangan Allah).36 
Oleh karena harga sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan di pasar, maka 
harga barang tidak boleh ditetapkan pemerintah, karena ketentuan harga tergantung 
pada hukum supply and demand. 
Masa Khulafaur Rasyidin, para khalifah pernah melakukan intrevensi pasar, 
baik pada sisi supply maupun demand. Intrevensi pasar yang dilakukan Khulafaur 
Rasyidin sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan seperti yang 
dilakukan Umar bin Khattab ketika mengimpor gandum dari Mesir untuk 
mengendalikan harga gandum di Madinah. Sedang intervensi dari sisi demand 
dilakukan dengan menanamkan sikap sederhana dan menjauhkan diri dari sifat 
                                                             
35Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy, Darul Fikri Beirut , tt., h. 78 
36Adiwarman Karim, Kajian  Ekonomi Islam Kontemporer, (Jakarta: TIII, 2003), h. 76 
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konsumerisme.37 Intervensi pasar juga dilakukan dengan pengawasan pasar (hisbah). 
Dalam pengawasan pasar ini Rasulullah menunjuk Said bin Said Ibnul ‘Ash sebagai 
kepala pusat pasar (muhtasib) di pasar Mekkah. Penjelasan secara luas tentang 
peranan wilayah hisbah ini akan dikemukakan belakangan. 
3. Mekanisme Pasar Menurut Ilmuwan Muslim Klasik 
a) Abu Yusuf 
Ulama yang pertama kali membahas mekanisme pasar secara empirik adalah 
Abu Yusuf, yang hidup di awal abad kedua Hijriyah (731-798). Dia telah membahas 
tentang hukum supply and demand dalam perekonomian. Pemahaman yang 
berkembang ketika itu men gatakan bahwa  bila tersedia sedikit barang, maka harga 
akan mahal dan bila tersedia banyak barang, maka harga akan murah. “Semakin 
Sedikit barang, harga semakin naik”. Dengan kata lain, pemahaman pada zaman Abu 
Yusuf tentang hubungan harga dan kuantitas hanya memperhatikan kurva 
permintaan. Abu Yusuf membantah pemahaman seperti ini, karena pada 
kenyataannya persediaan barang sedikit tidak selalu  dikuti dengan kenaikan harga, 
dan sebaliknya persediaan barang melimpah belum tentu membuat harga akan 
murah.  Abu Yusuf mengatakan,” Kadang-kadang makanan berlimpah, tetapi tetap 
mahal, dan kadang-kadang makanan sangat sedikit tetapi murah. 
Benar bahwa tingkat harga tidak hanya bergantung pada penawaran semata, 
namun kekuatan permintaan juga penting. Oleh karena itu kenaikan atau penurunan 
tingkat harga  tidak selalu harus berhubungan dengan kenaikan dan penurunan 
produksi saja. Dalam mempertahankan pendapat ini Abu Yusuf mengatakan bahwa 
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ada beberapa variabel dan alasan lainnya yang bisa mempengaruhi, tetapi ia tidak 
menjelaskan secara detail,  mungkin karena alasan-alasan  penyingkatan.38 Mungkin 
variabel itu adalah pergeseran dalam permintaan atau jumlah uang yang beredar di 
suatu negara atau penimbunan dan penahanan barang. 
Abu Yusuf mengemukakan bahwa   tidak ada batasan tertentu tentang rendah 
dan mahalnya  harga barang. Hal tersebut ada yang mengaturnya. Murah bukan 
karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan disebabkan kelangkaan 
makanan. Murah dan mahal adalah ketentuan Allah.39 Dengan demikian meskipun 
Abu Yusuf tidak mengulas secara rinci tentang mekanisme pasar (yakni tentang 
variabel-variabel lain), Namun pernyataannya tidak menyangkal pengaruh supply  
dan demand dalam penentuan harga. 
b) Ibnu Taymiyah 
Ibnu Taymiyah melakukan kajian yang menyeluruh tentang permasalahan 
mekanisme pasar. Dia menganalisa masalah ini dari perspektif ekonomi dan 
memaparkan secara detail tentang kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi tingkat 
harga. Jadi, Sekitar lima abad sebelum kelahiran Adam Smith (1776), Ibnu Taymiyah 
(1258) telah membicarakan mekanisme pasar menurut Islam, Melalui konsep teori 
harga dan kekuatan supply and demand dalam karya-karyanya, seperti yang termuat 
dalam kitab Al-Hisbah. Padahal Ibnu Taymiyah sama sekali belum pernah membaca 
buku terkenal The wealth of Nation, karangan Bapak ekonomi Klasik, Adam Smith, 
karena memang Ibnu Taymiyah lahir lima ratus tahun sebelum Adam Smith. 
                                                             
38Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj, (Beirut: Dar al-Ma’arifah, 1979) h. 48. 
39Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj, h. 48. 
37 
 
Ketika masyarakat pada masanya beranggapan bahwa kenaikan harga 
merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari si penjual, 
atau mengkin sebagai akibat manipulasi pasar, Ibnu Taymiyah langsung 
membantahnya. Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan 
penawaran dan permintaan (supply and demand).40 
Pandangannya yang lebih luas, Ibnu Taimiyyah lebih lanjut mengemukakan 
tentang konsep mekanisme pasar didalam bukunya “Al-Hisbah fil Islam”. Beliau 
mengatakan, bahwa di dalam sebuah pasar bebas (sehat), harga dipengaruhi dan 
dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan (supply and demand). 
Suatu barang akan turun harganya bila terjadi keterlimpahan dalam produksi atau 
adanya penurunan impor atas barang-barang yang dibutuhkan. Dan sebaiknya ia 
mengungkapkan bahwa suatu harga bisa naik karena adanya “penurunan jumlah 
barang yang tersedia” atau adanya “peningkatan jumlah penduduk” mengindikasikan 
terjadinya peningkatan permintaan.41 
Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak selalu 
disebabkan oleh tindakan sewenang-wenang dari penjual. Bisa jadi penyebabnya 
adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi produksi, penurun jumlah impor 
barang-barang yang diminta, atau juga tekanan pasar.42 Karena itu, jika permintaan 
terhadap barang meningkat, sementara penawaran menurun, maka harga barang akan 
naik. Begitu juga sebaliknya, jika permintaan menurun, sementara penawaran 
meningkat, maka harga akan turun. (kelangkaan atau melimpahnya barang mungkin 
                                                             
40Ibnu Taymiyah, Majmu’ Fatawa Ibnu Taymiyah, jilid VIII, h. 583 
41Ibnu Tamiyah, Al-Hisbah fil Islam, Kairo, Mesir, tt, h. 76 
42Ibnu Tamiyah, Al-Hisbah fil Islam, Kairo, Mesir, tt, h. 76 
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disebabkan tindakan yang adil dan mungkin juga disebabkan ulah orang tertentu 
secara tidak adil atau dzalim.43 
Ibnu Taymiyah menyatakan, penawaran bisa dari produksi domestik dan 
impor. Terjadinya perubahan dalam penawaran, digambarkan sebagai peningkatan 
atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan perubahan 
permintaan (naik atau turun), sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan 
konsumen.44 Di sini Ibnu Taymiyah benar-benar telah berhasil mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengruhi naik turunnnya harga. Besar kecilnya kenaikan 
harga, tergantung pada besar kecilnya perubahan penawaran atau permintaan. Bila 
seluruh transaksi sudah sesuai aturan, maka kenaikan harga yang terjadi merupakan 
kehendak Allah atau sunnatullah45 (hukum supply and demand). Permintaan akan 
barang sering berubah-ubah. Perubahan itu disebabkan beberapa faktor, antara lain 
besar kecilnya jumlah penawaran, jumlah orang yang menginginkannya dan besar 
kecilnya kebutuhan terhadap barang tersebut, selera, harga barang itu sendiri, harga 
barang lain yang terkait, tingkat pendapatan perkapita, dsb. Ibnu Taymiyah 
membedakan pergeseran kurva penawaran dan permintaan, yakni tekanan pasar yang 
otomatis dan perbuatan zalim dari penjual, misalnya penimbunan (iktikar). 
Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
adalah intensitas dan besarnya permintaan, kelangkaan, atau melimpahnya barang, 
kondisi kepercayaan dan diskonto pembayaran tunai.  Demand terhadap barang 
                                                             
43Ibnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, p.24 dan Majmu’ fatawa, VIII : 583). 
44Ibnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, p.24 dan Majmu’ fatawa, VIII : 583). 
45 Ibnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam,  h. 24 
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seringkali berubah. Perubahan tersebut  dikarenakan jumlah penawaran, jumlah orang 
yang menginginkannya, dan besar kecilnya kebutuhan terhadap barang tersebut. 
Ibnu Taymiyah telah mengasosiakan harga tinggi dengan intesnsitas 
kebutuhan sebagaimana kepentingan relatif barang terhadap total kebutuhan pembeli. 
Jika kebutuhan besar, harga akan naik, jika kebutuhan kecil maka harga akan turun. 
Selanjutnya, harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-orang 
yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang terpercaya dan dianggap mampu dalam 
membayar kredit, maka penjual akan senang melakukan transaksi dengan orang 
tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit telah diragukan, maka 
penjual akan ragu untuk melakukan transaksi dengan orang tersebut dan cenderung 
memasang harga tinggi.46 
Ibnu Taymiyah memaparkan kredit dengan penjualan dan pengaruhnya 
terhadap harga. Ketika memetapkan harga, penjual memperhitungkan resiko dan 
ketidakpastian pembayaran pada masa mendatang. Ia juga menjelaskan kemungkinan 
penjual menawarkan diskon untuk transaksi tunai. Ibnu Taymiyah menentang adanya 
intervensi pemerintah dengan peraturan yang berlebihan saat kekuatan pasar secara 
bebas bekerja untuk menentukan harga yang kompetitif. Dengan tetap 
memperhatikan pasar tidak sempurna, ia merekomendasikan bahwa bila penjual 
melakukan penimbunan dan menjual pada harga yang lebih tinggi dibandingkan 
harga modal, padahal orang membutuhkan barang itu, maka penjual diharuskan 
menjualnya pada tingkat harga ekuivalen. Secara kebetulan, konsep ini bersinonim 
dengan apa yang disebut dengan harga yang adil. Apabila pasar tidak dalam keadaan 
                                                             
46Ibnu Taymiyah, Majmu’  Fatawa , op.cit, XXIX : p. 523-525). 
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sehat atau terjadi di dalamnya tindak kezaliman, seperti adanya kasus penimbunan, 
monopoli, riba, penipuan, dan lain-lain. maka menurut pandangan Ibn Taimiyah, di 
sinilah letak peranan pemerintah yang sangat urgen untuk melakukan regulasi harga 
pada tingkat yang adil antara produsen dan konsumen, dengan tidak ada pihak yang 
dirugikan atau diekploitasi kepentingannya oleh pihak lain. Jelaslah di sini, bahwa 
menurut konsep Ibn Taimiyah, pemerintah hanya memiliki kewenangan menetapkan 
harga apabila terjadi praktek kezaliman di dalam pasar. Sedangkan di dalam pasar 
yang adil (sehat), harga diserahkan kepada mekanisme pasar atau tergantung pada 
kekuatan supply dan demand.47 
c) Al-Ghazali 
Al-Ghazali (1058-1111) yang hidup tujuh ratus tahun sebelum Smith, juga 
telah membicarakan mekanisme pasar yang mencakup teori harga dan konsep supply 
and demand. Memang, bila diteliti kajian-kajian ilmuwan muslim klasik, kita bisa 
berdecak kagum melihat majunya pemikiran mereka dalam ekonomi Islam, jauh 
sebelum ilmuwan Barat mengembangkannya. 
Al-Ghazali dalam Ihya ‘Ulumuddin, juga telah membahas secara detail 
peranan aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya bergerak sesuai 
dengan kekuatan penawaran dan permintaan. Menurutnya, pasar merupakan bagian 
dari keteraturan alami, beberapa paragraf dari tulisannya jelas menunjukkan bentuk 
kurva penawaran dan permintaan. Untuk kurva penawaran “yang naik dari kiri 
bawah ke kanan atas”, dinyatakan dalam kalimat, “Jika petani tidak mendapatkan 
pembeli barangnya, maka ia akan menjualnya pada harga yang lebih murah.48 
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48Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, h. 227 
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Sementara untuk kurva permintaan, “yang turun dari atas ke kanan bawah, dijelaskan 
dengan kalimat, harga dapat diturunkan dengan mengurangi permintaan.49 
Pemikiran al-Ghazali tentang hukum supply and demand, untuk konteks 
zamannya cukup maju dan mengejutkan dan tampaknya dia paham betul tentang 
konsep elastisitas permintaan. Ia menegaskan, “Mengurangi margin keuntungan 
dengan menjual pada harga yang lebih murah, akan meningkatkan volume penjualan 
dan ini pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan. Bahkan ia telah pula 
mengidentifikasikan produk makanan sebagai komoditas dengan kurva permintaan 
yang inelastis. Komentarnya, “karena makanan adalah kebutuhan pokok, maka 
perdagangan makanan harus seminimal mungkin didorong agar tidak semata dalam 
mencari keuntungan. Dalam bisnis makanan pokok harus dihindari eksploitasi 
melalui pengenaan harga yang tinggi dan keuntungan yang besar. Keuntungan 
semacam ini seharusnya dicari dari barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan 
pokok.50 
Imam al-Ghazali, sebagaimana ilmuwan muslim lainnya dalam membicarakan 
harga selalu mengkaitkannya dengaan keuntungan. Dia belum mengkaitkan harga 
barang dengan pendapatan dan biaya-biaya. Bagi al-Ghazali, keuntungan (ribh), 
merupakan kompensasi dari kesulitan perjalanan, resiko bisnis dan ancaman 
keselamatan si pedagang.51 Meskipun al-Ghazali menyebut keuntungan dalam 
tulisannya, tetapi kita bisa paham, bahwa yang dimaksudkannya adalah harga. 
Artinya, harga bisa dipengaruhi oleh keamanan perjalanan, resiko, dsb. Perjalanan 
                                                             
49Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, hlm. 87 
50Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, h. 73 
51Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid IV, h. 10 
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yang aman akan mendorong masuknya barang impor dan menimbulkan peningkatan 
penawaran, akibatnya harga menjadi turun, demikian pula sebaliknya. 
Pemikiran al-Ghazali mengenai konsep keuntungan dalam Islam. 
Menurutnya, motif berdagang adalah mencari keuntungan. Tetapi ia tidak setuju 
dengan keuntungan yang besar sebagai motif berdagang, sebagaimana yang diajarkan 
kapitalisme. Al-Ghazali dengan tegas menyebutkan bahwa keuntungan bisnis yang 
ingin  dicapai seorang pedagang adalah keuntungan dunia akhirat, bukan keuntungan 
dunia saja. Yang dimaksud dengan keuntungan akhirat agaknya adalah, Pertama, 
harga yang dipatok si penjual tidak boleh berlipat ganda dari modal, sehingga 
memberatkan konsumen, Kedua, berdagang adalah bagian dari realisasi ta’awun 
(tolong menolong) yang dianjurkan Islam. Pedagang mendapat untung sedangkan 
konsumen mendapatkan kebutuhan yang dihajatkannya. Ketiga, berdagang dengan 
mematuhi etika ekonomi Islami, merupakan aplikasi syari`ah, maka ia dinilai sebagai 
ibadah. 
d) Ibnu Khaldun 
Intelektual muslim yang juga membahas teori harga adalah Ibnu Khaldun. Di 
dalam Al-Muqaddimah, ia menulis secara khusus bab yang berjudul, “Harga-harga di 
Kota”. Ia membagi jenis barang kepada dua macam, pertama, barang kebutuhan 
pokok, kedua barang mewah. Menurutnya, bila suatu kota berkembang dan 
populasinya bertambah, maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok mendapat 
prioritas, sehingga penawaran meningkat dan akibatnya harga menjadi turun. 
Sedangkan untuk barang-barang mewah, permintaannya akan meningkat, sejalan 
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dengan perkembangan kota dan berubahnya gaya hidup. Akibatnya, harga barang 
mewah menjadi naik.52 
Ibnu Khaldun juga telah membahas teori supply and demand sebagaimana Al-
Ghazali dan Ibnu Taymiyah. Selanjutnya Ibnu Khaldun mengemukakan mekanisme 
penawaran dan permintan dalam menentukan harga keseimbangan. Pada sisi 
permintaan demand, ia memaparkan pengaruh persaingan diantara konsumen untuk 
mendapatkan barang. Sedngkan pada sisi penawaran (supply) ia menjelaskan pula 
pengaruh meningkatnyaa biaya produksi karena pajak dan pungutan-pungutan lain 
dikota tersebut. Pengaruh naik turunnya penawaran terhadap harga, menurutnya, 
ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-harga akan naik. Namun, bila 
jarak antara kota dekat dan amam, maka akan banyak barang yang diimpor sehingga 
ketersediaan barang akan melimpah dan harga-harga akan turun Paparan itu 
menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun sebagaimana Ibnu Taymiyah telah 
mengidentifikasi kekuatan permintaan dan penawaran sebagai penentu keseimbangan 
harga. 
Ibnu Khaldun menjelaskan secara lebih detail. Menurutnya keuntungan yang 
wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat 
rendah, akan membuat lesu perdagangan, karena pedagang kehilangan motivasi. 
Sebaliknya bila pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi, juga akan membuat 
lesu perdagangan, karena lemahnya permintaan (demand)  konsumen. Apabila 
dibandingkan dengan Ibnu Taymiyah yang tidak menggunakan istilah persaingan, 
Ibnu Khaldun menjelaskan secara eksplisit elemen-elemen persaingan. Bahkan ia 
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juga menjelaskan secara eksplisit jenis-jenis biaya yang membentuk kurva 
penawaran, sedangkan Ibnu Taymiyah menjelaskannya secara implisit saja. 
Ibnu Khaldun mengamati fenomena tinggi rendahnya harga diberbagai 
negara, tanpa mengajukan konsep apapun tentang kebijakan kontrol harga. Inilah 
perbedaan Ibnu Khaldun dengan Ibnu Taymiyah. Ibnu Khaldun lebih fokus pada 
penjelasan fenomena aktual yang terjadi, sedangkan Ibnu Taymiyah lebih fokus pada 
solusi kebijakan untuk menyikapi fenomena yang terjadi. Oleh karena itu, terlihat 
bahwa Ibnu Taymiyah tidak menjelaskan secara rincih pengaruh turun-naiknya 
permintaan dan penawaran terhadap harga keseimbangan. Ia hanya menjelaskan 
bahwa pemerintah tidak perlu melakukan intervensi harga dengan menentukan harga 
selama mekanisme pasar berjalan normal. Bila mekanisme pasar berjalan normal, 
pemerintah dianjurkan melakukan kontrol harga. 
Berdasarkan kajian para ulama klasik tentang mekanisme pasar, maka 
Muhammad Najatullah Shiddiqi, dalam buku The Economic Entreprise in Islam, 
menulis, 
“Sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam berdasarkan dua 
asumsi,….Asumsi itu adalah rasionalitas ekonomi dan persaingan sempurna. 
Berdasarkan asumsi ini, sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam 
dapat dianggap sempurna. Sistem ini menggambarkan keselarasan antar 
kepentingan para konsumen.”53 
Rasionalitas ekonomi, adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh produsen 
(penjual) dan konsumen (pembeli) dalam rangka memaksimumkan kepuasannya 
masing-masing. Pencapaian terhadap kepuasan sebagaimana tersebut tentunya 
haruslah diproses dan ditindak lanjuti secara berkesinambungan, dan masing-masing 
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pihak hendaknya mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana keputusan yang harus 
diambil dalam pemenuhan kepuasan ekonomi tersebut.54 
Persaingan sempurna ialah munculnya sebanyak mungkin konsumen dan 
produser di pasar, barang yang ada bersifat heterogen (sangat variatif) dan faktor 
produksi bergerak secara bebas. Adalah satu hal yang sulit bagi kedua asumsi tersebut 
untuk direalisasikan dalam kenyataan di pasar.55 Namun demikian, Islam memiliki 
norma tertentu dalam hal mekanisme pasar. Dalam hal ini Muhammad Nejatullah ash 
Shiddiqi menyimpulkan bahwa ciri-ciri penting pendekatan Islam dalam hal 
mekanisme pasar adalah:56 
a) Penyelesaian masalah ekonomi yang asasi (konsumsi, produksi, dan distribusi),  
dikenal sebagai tujuan mekanisme pasar. 
b) Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen diharapkan bertingkah 
laku sesuai dengan mekanisme pasar, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
dinyatakan di atas. 
c) Jika perlu, campur tangan negara sangat urgen diberlakukan untuk normalisasi 
dan memperbaiki mekanisme pasar yang rusak. Sebab negara adalah penjamin 
terwujudnya mekanisme pasar yang normal. 
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4. Pandangan Adam Smith dan Ibnu Taimiyah tentang pasar bebas 
Pasar, Negara, individu dan masyarakat selalu menjadi diskursus hangat 
dalam ilmu ekonomi. Menurut ekonomi kapitalis (klasik), pasar memainkan peranan 
yang sangat penting dalam system perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki  
pasar bebas untuk menyelesaikan  permasalahan ekonomi, mulai dari produksi, 
konsumsi sampai distribusi. Semboyan kapitalis adalah lasses faire et laissez le 
monde va de lui meme (biarkan ia berbuat dan biarkan ia berjalan, dunia akan 
mengururs dirirnya sendiri). Maksudnya biarkan sajalah perekonomian berjalan 
dengan wajar tanpa intervensi pemerintah, nanti aka nada suatu tangan yang tak 
terlihat (invisible hands) yang akan membawa perekonomian tersebut kea rah 
equilibrium. Jika banyak campur tangan pemerintah, maka pasar akan mengalami 
distorsi yang akan membawa perekonomian pada ketidakefisienan (inefisiency) dan 
ketidakseimbangan. Kemudian Ibnu Taimiyah pun  menentang adanya intervensi 
pemerintah dengan peraturan yang berlebihan saat kekuatan pasar secara bebas 
bekerja untuk menentukan harga yang kompetititf. Dengan tetap memperhatikan 
pasar tidak sempurna, ia merekomendasikan bahwa bila penjual melakukan 
penimbunan dan menjual pada harga yang lebih tinggi dibandingkan harga modal, 
padahal orang membutuhkan barang itu, maka penjual diharuskan menjualnya pada 
tingkat ekuivalen 57. Secara kebetulan, konsep ini bersinonim dengan apa yang 
disebut dengan harga adil, lebih jauh apabila ada unsur-unsur monopoli khsusunya 
dalam pasar bahan makanan dan kebutuhan pokok lainnya. Maka dalam hal ini 
intervensipemerintah menjadi keharusan. 
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Dan apabila pasar tidak dalam keadaan sehat atau terjadi di dalamnya tindak 
kezaliman, seperti adanya kasus penimbunan, monopolo, riba, penipuan, dan lain-
lain. Maka disinilah peranan pemerintah yang sangat urgen untuk melakukan regulasi 
harga pada tingkat yang adil antara produsen dan konsumen, dengan tidak ada pihak 
yang dirugikan atau diekploitasi kepentingannya oleh pihak lain. Jelaslah disini 
bahwa menurut konsep Ibnu Taimiyah, pemerintah hanya memiliki kewenangan 
menetapkan harga apabila terjadi praktek kezaliman di dalam pasar. Sedangkan di 
dalam pasar yang adil (sehat), harga diserahkan kepada mekanisme pasar atau 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Peneliti mengemukakan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif58, dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 
research) yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan 
objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Telaah yang 
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada 
penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.59 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
sekunder. 
1. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan  dengan 
penelitian.60 Atau data yang berasal dari data orang-orang kedua atau bukan data yang 
datang secara langsung. Sumber sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan 
dipublikasi oleh seorang penulis yang tidak secara langsung melakukan pengamatan 
                                                             
58Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 60-61. 
59Buku Pedoman Penulisan, Skripsi Syariah, Tarbiyah, Usuluddin, Kuantitatif, Kualitatif, 
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atau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia deskripsikan, dengan kata lain penulis 
tersebut bukan penemu teori.61 Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, 
untuk itu beberapa sumber buku atau data yang diperoleh akan membantu dan 
mengkaji secara kritis penelitian tersebut. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan data literer yaitu bahan-bahan 
pustaka yang koheren dengan objek pembahasan yang dimaksud.62 Dalam hal ini 
penulis akan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, 
majalah, jurnal, web (internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan 
judul penulisan, berkaitan tentang prinsip pasar bebas menurut Adam Smith ditinjau 
dalam persfektif ekonomi Islam. Dan dilakukan langkah-langkah berikut: 
1. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku, dokumen, 
majalah internet, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan judul penelitian. 
2. Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan tentang 
masalah yang dikaji. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data dalam kajian pustaka (library research) ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis isi (content analysis). 
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1. Analisis Deskriptif 
Metode analisis deskriptif, usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu 
data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.63 Analisis deskriptif yakni 
data dikumpulkan berupa data kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini 
dikarenakan penerapan metode kualitatif. Semua yang diku pulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yan sudah diteliti.64 Dengan demikian laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran 
penyajian penelitian. 
2. Analisis Isi (content analysis) 
Penelitian yang bersifat pembahasan mendalam tehadap isi suatu informasi 
tertulis, dimana data deskriptif hanya dianalisis berdasarkan isinya.65 Burhan Bungin 
mendefinisikan analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi–
inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan 
konteksnya.66 
 
E. Tehnik Pengolahan Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
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induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan mengadakan logika ilmiah, serta penekanannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif. Menurut 
Harsono, ada empat tahapan dalam pengolahan data, yaitu:67 
1. Editing, melakukan pengecekan data yang telah dikumpulkan apakah lengkap, 
jelas, relevan, dan konsisten. 
2. Coding, yaitu merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka 
atau bilangan, biasanya digunakan dalam penelitian penerapan metode 
kuantitatif. Dilakukan untuk mempermudah analisa data dan mempercepat 
entri data. 
3. Proccessing, setelah seluruh data terkumpul dan terisi penuh/benar, 
selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis. 
4. Cleaning, membersihkan data yang merupakan kegiatan pengecekan kembali 
data yang sudah diproses, apakah ada kesalahan atau tidak.  
                                                             





A. Prinsip-Prinsip Pasar Bebas Menurut Adam Smith dalam pandangan Ekonomi 
Islam 
1. Pemikiran Adam Smith Tentang Mekanisme Pasar 
Mekanisme pasar adalah sebuah sistem yang menentukan terbentuknya harga, 
yang di dalam prosesnya dapat dipengaruhi oleh berbagai hal di antaranya adalah 
permintaan & penawaran, distribusi, kebijakan pemerintah, pekerja, uang, pajak dan 
keamanan.78 Dalam prosesnya tersebut diharuskan adanya asas moralitas, antara lain: 
persaingan yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy), dan 
keadilan (justice).79 
Pada umumnya kegiatan ekonomi dalam khasanah fiqih diperbolehkan, 
kecuali apa yang secara tegas dilarang oleh syariah. Konsep pasar dalam khasanah fiqih 
dibingkai oleh nilai-nilai syariah, meskipun tetap dalam suasana yang bersaing, dengan 
kata lain konsep pasar yang ideal dalam fiqih adalah perfect competition market plus, 
yaitu ditambahi dengan nilai-nilai syariah Islam. Dalam khasanah fiqih konsep 
mekanisme pasar, perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa suka sama suka, 
yang terbebas dari barang haram, transaksi riba, dan kecurangan dalam penjualan. 
Dalam al-qur’an Allah SWT berfirman: 
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                                  
                       
:Terjemahannya 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.”80 
Penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa sebenarnya konsep pasar 
dalam khasanah fiqih adalah pasar yang sehat dan dilandaskan berdasarkan nilai-nilai 
syariah yang telah dipaparkan dalam Al-Qur’an dan hadits. Dan berikut ini penulis 
akan menjelaskan faktor-faktor yang menurut Adam Smith, dapat mempengaruhi 
proses berjalannya mekanisme pasar. 
1) Teori Harga 
Smith mengajukan sebuah teori harga yang ia sebut sebagai teori harga 
alamiah. Harga alamiah adalah harga pasar dalam kerangka equilibrium 
(keseimbangan) yang panjang sebagai hasil kekuatan-kekuatan alamiah dalam suatu 
masyarakat.81 Dalam definisi lain tentang harga alamiah Smith menjelaskan harga 
alamiah adalah harga yang timbul apabila segala sesuatu berlangsung dengan 
sendirinya, dalam arti pada suatu masyarakat dimana terdapat kebebasan bertindak, di 
mana semua orang bebas untuk menghasilkan apa yang diinginkannya, dan menukar 
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apa yang disukainya.82 Seperti dijelaskan Adam Smith dalam bukunya Wealth of 
Nations: 
There is in every society or neighbourhood an ordinary or averagerate, both 
of wages and profit, in every different employment of labour and stock. This 
rate is naturally regulated, as i shall shew hereafter, partly by the general 
circumstances of the society, their riches or poverty, their advancing, 
stationary, or declining condition, and partly by the particular nature of each 
employment. There is likewise in every society or neighbourhood an ordinary 
or average rate of rent, which is regulated, too, as I shall shew hereafter, partly 
by the general circumstances of the society or neighbourhood in which the land 
is situated, and partly by the natural or improved fertility of the land. These 
ordinary or average rates may be called the natural rates of wages, profit and 
rent, at the time and place in which they commonly prevail.83 
Artinya: 
Ada dalam setiap masyarakat atau lingkungan tingkat biasa atau rata-rata, baik 
upah dan keuntungan, dalam setiap pekerjaan yang berbeda dari tenaga kerja 
dan saham. Angka ini secara alami diatur, karena saya akan memberitakan 
selanjutnya, sebagian oleh keadaan umum masyarakat, kekayaan atau 
kemiskinan, mereka maju, tak dapat bergerak, atau menurun, dan sebagian oleh 
sifat tertentu dari setiap pekerjaan. Ada juga dalam setiap masyarakat atau 
lingkungan tingkat biasa atau ratarata sewa, yang diatur, juga karena aku akan 
memberitakan selanjutnya, sebagian oleh keadaan umum masyarakat atau 
lingkungan di mana tanah terletak, dan sebagian oleh alam (alamiah) atau 
meningkatkan kesuburan tanah. Angka ini biasa atau rata-rata dapat disebut 
tingkat alami dari upah, laba dan sewa, pada waktu dan tempat di mana hal 
tersebut sering berlaku. Yang dimaksud termasuk dari harga alamiah tersebut 
diantaranya adalah tingkat upah, keuntungan dan sewa tanah rata-rata yang 
ditentukan (sebagian oleh situasi umum masyarakat tersebut, kemakmuran dan 
kemiskinannya, kemajuan, keadaan statis atau kemundurannya; dan sebagian 
ditentukan oleh keadaan khusus) dari tenaga kerja, modal, dan tanah. 
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Smith mengungkapkan bahwa dalam jangka panjang harga alamiah dapat 
dianggap sebagai harga yang adil atau fair karena merupakan kompensasi atas biaya 
produksi. Dalam kaitan dengan keuntungan misalnya, tingkat keuntungan yang biasa 
pasti selalu sedikit lebih dari apa yang cukup untuk menggantikan kerugian yang 
kebetulan terjadi dalam setiap penggunaan modal.84 Smith secara teguh dan konsisten 
mempertahankan teorinya bahwa harga alamiah harus dibiarkan berlaku sesuai dengan 
mekanisme pasar. Ia yakin bahwa harga alamiah akan berlaku tanpa perlu dibakukan 
oleh penguasa sipil. 
Praktik-praktik ekonomi di zamannya juga membuatnya yakin bahwa apa yang 
akan dibakukan oleh pemerintah bukanlah harga alamiah atau harga yang fair, tetapi 
harga yang pada akhirnya hanya akan menguntungkan segelintir orang yang kaya dan 
berkuasa dan bukannya menguntungkan semua pihak. Karena itu, jalan terbaik untuk 
bisa mewujudkan harga yang fair adalah dengan membiarkan harga alamiah 
berkembang sesuai dengan mekanisme pasar.85 Smith kemudian menjelaskan bahwa 
karena harga alamiah dipengaruhi dan ditentukan oleh berbagai situasi, harga alamiah 
ini hanya akan berfungsi sebagai kecenderungan jangka panjang ke arah mana harga 
berbagai komoditas berfluktuasi.  
Tidak otomatis bahwa jika suatu komoditas dijual pada tingkat harga 
almiahnya. Karena hanya melalui mekanisme pasar dan faktor-faktor yang terjadi di 
luar pasarlah itu semua terbentuk, dalam kenyataannya berbagai peristiwa kadang-
kadang membuat harga barang bergerak jauh diatas tingkat harga alamiahnya, dan 
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kadang-kadang memaksanya turun bahkan di bawah harga alamiahnya.86 Seperti Smith 
jelaskan dalam bukunya Wealth of Nations sebagai berikut: 
 
The natural price, therefore, is, as it were, the central price, to which the prices 
of all commodities are continually gravitating. Different accidents may 
sometimes keep them suspended a good deal above it, and sometimes force them 
down even somewhat below it. But whatever may be the obstacles which hinder 
them from settling in this centre of repose and continuance, they are constantly 
tending towards it.87 
Artinya: 
“Harga alamiah, oleh karenanya disebut juga, harga pusat, dimana harga semua 
komoditas cenderung berubah. Kecelakaan yang berbeda kadang-kadang 
membuat mereka menunda kesepakatan yang baik di atasnya, dan kadang-
kadang memaksa mereka turun bahkan sedikit di bawah itu. Tapi apa pun 
kemungkinan jenis hambatan yang menghalangi mereka untuk menetap di 
pusat ketenangan ini dan kelanjutannya, mereka terus menerus cenderung ke 
arah itu.” 
 
Kemudian Smith menjelaskan bahwa: The actual price at which any commodity 
is commonly sold, is called its market price. It may either be above, or below, or exactly 
the same with its natural price.88 
 
Artinya: 
Harga aktual/sebenarnya di mana setiap komoditi umumnya dijual, disebut 
harga pasar. Ini mungkin juga berada di atas, atau bawah, atau persis sama 
dengan harga alamiahnya. 
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Karena itu harga real (sebenarnya), yang pada tingkat itulah pada umumnya 
komoditas tertentu dijual bisa saja di atas, atau di bawah, atau sama persis sama dengan 
harga alamiah. Dalam kenyataannya, kita tidak membayar harga alamiah melainkan 
harga actual, yaitu harga pasar. Akan tetapi, harga pasar ini akan bergerak seperti 
pendulum ke arah harga alamiah. Karena itu, harga alamiah, sebagaimana adanya, 
merupakan harga sentral ke arah mana harga semua komoditas terus-menerus bergerak. 
Smith selanjutnya menjelaskan mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi harga diantaranya adalah upah, harga sewa tanah, dan keuntungan 
pemodal serta jumlah permintaan dan penawaran akan suatu komoditas di dalam pasar, 
kesemuanya dapat menyebabkan harga berfluktuasi, kadang naik melebihi harga 
alamiahnya dan atau juga turun melebihi harga alamiahnya.89 
Secara umum menurut Smith, harga pasar ditentukan oleh penawaran dan 
permintaan dari faktor-faktor produksi: buruh, pemodal dan harga sewa tanah. Jika satu 
atau semua faktor produksi ini ditawarkan secara berlebihan, maka harga akan 
menurun, dan sebaliknya. Akan tetapi, Smith juga yakin bahwa sejauh mekanisme 
pasar berjalan dengan baik, harga dengan sendirinya akan bergerak ke tingkat 
alamiahnya.90 Smith juga menjelaskan bahwa kadang suatu kebijakan dari pihak yang 
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berwenang dapat pula mempengaruhi harga dari komoditas yang diperjual belikan. Di 
dalam Wealth of Nations dijelaskan: 
But though the market price of every particular commodity is in this manner 
continually gravitating, if one may say so, towards the natural price; yet 
sometimes particular accidents, sometimes natural causes, and sometimes 
particular regulations of policy, mayin many commodities, keep up the market 
price, for a long time together, a good deal above the natural price.91 
Artinya: 
Tapi meskipun harga pasar dari setiap komoditi tertentu cenderung berubah-
ubah, apakah seseorang mungkin berkata begitu, menuju harga alamiah, namun 
kadang-kadang karena sebab kecelakaan tertentu, kadang-kadang disebabkan 
juga oleh alam, dan kadang-kadang disebabkan juga oleh peraturan/kebijakan 
tertentu, mungkin dalam banyak komoditas, menjaga harga pasar, untuk waktu 
yang lama bersama-sama, banyak di atas harga alami. 
 
Kalau harga terlalu rendah, hanya sedikit saja pengusaha yang tertarik untuk 
masuk dalam bisnis komoditas tersebut, dan dengan demikian terjadi kelangkaan 
penawaran yang berakibat pada naiknya harga ke tingkat alamiah. Dengan demikian, 
harga pasar akan bergerak ke arah harga alamiah, sehingga dalam jangka panjang akan 
terwujud suatu pertukaran yang fair. Ini menunjukkan bahwa dalam ekonomi pasar 
bebas keadilan komutatif akan terwujud sebagai pertukaran yang fair atas dasar harga 
alamiah tadi, sebagai perwujudan prinsip kesetaraan nilai tukar dari komoditas yang 
setara nilainya. Dengan kata lain, keadilan komutatif yang berlaku disini adalah prinsip 
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retribusi yang sepadan antara biaya dan keuntungan dalam pertukaran berbagai 
komoditas yang setara nilainya.92 
Dalam Ekonomi Islam memandang bahwa pasar dijamin kebebasannya, yang 
artinya pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada 
gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam 
kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi 
pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang 
mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh pemilik modal 
(capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi juga 
menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar.  
Harga dalam bahasa arab tsaman dan price dalam bahasa inggris yang artinya 
harga atau, selalu dihubungkan dengan besarnya jumlah uang yang mesti dibayar 
sebagai nilai beli pengganti tehadap barang dan jasa. Secara etimologi, harga diartikan 
sebagai nilai banding atau tukar suatu komoditi.93 Sedangkan secara terminilogi yang 
dimaksud dengan harga adalah sebagaimana yang didefenisikan oleh Dr. Siti Rohani 
Yahya adalah “kadar pertukaran atau nilai sesuatu barang dan jasa yang diukur dengan 
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Smith, h. 238 
93Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Modern English Press, 
1991), h. 508. 
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uang”.94 Wahbah al-Zuhaily mengartikan harga sebagai: “Nilai barang yang 
dipersetujui untuk ditukar oleh kedua pihak yang berjual beli, sama adanya lebih 
banyak daripada nilai ataupun kurang atau sama dengannya”.95 Dengan kata lain harga 
adalah jumlah nilai barang yang dipersetujui untuk ditukar oleh pihak-pihak yang 
melakukan transaksi, biasanya dengan pihak penilaian menggunakan media uang, 
dapat artikan sebagai kawasan tempat pembeli dan penjual berhubungan rapat secara 
langsung atau tidak langsung dan harga di suatu tempat mempengaruhi harga di tempat 
lain. 
Harga adalah instrumen penting dalam jual beli, ketika harga yang ditawarkan 
itu wajar dan sesuai dengan mekanisme pasar serta aturan yang berlaku maka akan 
terjadi keadilan harga. Namun, jika harga itu ditetapkan dengan cara bathil yang 
dimasuki unsur-unsur politik, syahwat mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, 
maka yang akan terjadi adalah ketidakadilan harga. 96 
Harga adalah suatu pengganti yang diberikan pembeli untuk mendapatkan 
barang yang dijual. Harga merupakan salah satu dari dua bagian barang dalam jual beli, 
yaitu barang dan harga yang dihargai atau ditaksir, keduanya merupakan unsur akad 
jual beli. Penetapan harga merupakan upaya menentukan harga jual-beli barang 
                                                             
94Siti Rohani, Konsep Asas Ekonomi, (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka, 1988), h. 
60. 
95Wahbah al Zuhaily, Fiqh dan Perundangan Islam, ter. Moh. Akhir H. Yacoob, (Kuala 
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1996), Jilid IV, h. 421. 
96Abu Malik Kamal bin as-Syayyid Salim, Soheh Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007), cet.1, h.471. 
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dagangan yang dilakukan pemerintah disertai pelarangan menjual dengan harga yang 
lebih tinggi atau lebih rendah dari harga jual yang telah ditetapkan.97 
Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi 
dan dampaknya berjangkauan jauh. Tindakan penetapan harga yang melanggar etika 
dapat menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai oleh para pembeli, bahkan para 
pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik pelaku 
usaha. Apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada 
pada kebijakan pemerintah, maka penentuan harga yang tidak diinginkan oleh para 
pembeli bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau kalangan. 
Konsep teori harga pasar dalam Islam dapat dirujuk kepada hadits Rasululllah 
Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas, sehubungan dengan adanya kenaikan harga-
harga barang di kota Madinah. Dengan hadits ini terlihat dengan jelas bahwa Islam jauh 
lebih dahulu (lebih 1160 tahun)  mengajarkan konsep mekanisme pasar dari pada 
Adam Smith. Dalam hadits tersebut diriwayatkan sebagai berikut:  
 .انل رعس،الله لوسراي لاقف ،الله نا لاق سنع نع . هىلع الله ىلص يبنلا دهع ىلع رعسلا لاغ ملسو هلاو
 يف ةملظمب ينبلطي مكنم دحا سيلو ، يبر يقلا انا وجرءلا ينا ، قازرلا طسابلا ،ضباقلارعسملا اولاقف
)يمرادلا  هاور( مد لاو مد 
Artinya: 
“Anas berkata: Wahai Rasulullah tentukanlah harga untuk kita. Beliau 
menjawab, Allah itu sesungguhnya adalah adalah penentu harga penahan, 
pencurah, serta pemberi rizki. Aku megharapkan dapat menemui Tuhanku 
                                                             
97Abu Malik Kamal bin as-Syayyid Salim, Soheh Fiqih Sunnah,  h. 471. 
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dimana salah seorang dari kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal 
darah harta.”98  
 
Hadits di atas menunjukkan otoritas pasar dan berlakunya hukum  penawaran 
dan permintaan secara utuh meskipun kondisi harga sedang melambung tinggi. Namun, 
hal demikian hanya berlaku untuk kondisi pasar yang benar-benar berjalan menurut 
mekanisme kebebasan pasar yang bertanggung jawab. Dalam arti kenaikan itu benar-
benar disebabkan faktor-faktor perubahan harga dari mekanisme suatu pasar bebas. 
Dalam kondisi demikian campur tangan pemerintah tidak dibenarkan untuk membatasi 
pergerakan harga. Namun pemerintah dibenarkan untuk mengawal kenaikan harga 
secara tidak langsung seperti memperkenalkan program subsidi terhadap keperluan-
keperluan asas. 
Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah SAW dalam hadits 
tersebut tidak menentukan harga, Rasulullah menolak tawaran untuk menentukan 
harega  itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah-
lah yang menentukannya. Pendapat Rasulullah tentang harga dan pasar ini 
menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang 
alamiah dan mengandung pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak 
Allah yang sunnatullah atau hukum supply and demand. 
Kenaikan penawaran atau penurunan permintaan menyebabkan kenaikan 
harga, demikian pula sebaliknya penurunan penawaran atau kenaikan permintaan akan 
                                                             
98Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy, Darul Fikri Beirut , tt., h. 78 
63 
 
menyebabkan penurunan harga. Penurunan harga yang sangat drastis akan merugikan 
pengrajin dan pedagang serta mendorong mereka keluar dari pasar, sedangkan 
kenaikan harga yang drastis akan menyusahkan konsumen. Harga "damai" dalam kasus 
seperti ini sangat diharapkan oleh kedua belah pihak, karena ia tidak saja 
memungkinkan para pedagang mendapatkan tingkat pengembalian yang ditolerir oleh 
pasar dan juga mampu menciptakan kegairahan pasar dengan meningktakan penjualan 
untuk memperoleh tingkat keuntungan dan kemakmuran tertentu. Akan tetapi, harga 
yang rendah dibutuhkan pula, karena memberikan kelapangan bagi kaum miskin yang 
menjadi mayoritas dalam sebuah populasi.  
Pakar ekonomi Islam kontemporer, teori inilah yang diadopsi oleh Bapak 
Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teori invisible hands. Menurut teori ini, 
pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan (invisible  hands). Bukankah teori 
invisible hands itu lebih tepat dikatakan God Hands (tangan-tangan Allah).99 Oleh 
karena harga sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan di pasar, maka harga 
barang tidak boleh ditetapkan pemerintah, karena ketentuan harga tergantung pada 
hukum supply and demand. Dari pemaparan diatas penulis berpendapat bahwa teori 
harga Adam Smith dengan teori harga dalam Islam berjalan searah,karena sama-sama 
menyatakan harga itu ditentukan oleh pasar asal tidak ada oknum didalam yang bisa 
menguasai pasar secara individual. 
                                                             
99Adiwarman Karim, Kajian  Ekonomi Islam Kontemporer, (Jakarta: TIII, 2003), h. 76 
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2) Teori Bunga 
Teori bunga muncul sejak manusia mulai melakukan pemikiran ekonomi. Teori 
bunga Adam Smith, dia memandang bahwa bunga merupakan kompensasi yang 
dibayarkan boleh pengutang kepada pemilik uang sebagai jasa atas keuntungan yang 
diperoleh dari uang pinjaman. Adam Smith berpendapat bahwa akumulasi uang adalah 
akibat dari penghematan pemilik uang. Orang tidak akan melakukan penghematan 
untuk menabung tanpa adanya harapan balas jasa atas pengorbanan pengehematan 
tersebut. Oleh karena itu bunga sebagai harapan balas jasa atas tabungan dan 
merupakan faktor utama yang mendorong orang untuk berhemat. Bunga merupakan 
harga yang dibayarkan sebagai tindakan menahan nafsu (abstinens), dan tindakan ini 
adalah salah satu cara untuk berhemat.100 Selain itu, Adam Smith memandang masalah 
bunga sebagai suatu masalah harga khusus dan menekankan pentingnya bunga dengan 
2 (dua) landasan, yaitu (1) untuk membangkitkan supply modal yang cukup; dan (2) 
karena pentingnya keuntungan yang memungkinkan berkelanjutannya modal.101 Teori 
ini berpendapat bahwa ekonomi tanpa bunga tidak mungkin bisa berjalan, namun 
ternyata teori ini memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah tidak setiap 
penabung berniat meminjamkan uangnya, sehingga tanpa bunga orang juga bersedia 
                                                             
100 Muhammad, Tehnik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah, 
(Yogyakarta: UII Press, 2004), h. 15. 
101Veithzal Rivai dkk, Bank and Financial Institution Management: conventional and sharia 
system, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) h. 762 
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untuk menabung, dan bank ketika meminjamkan uang sama sekali tidak logis 
dikatakan sebagai pengorbanan.102 
Dalam sejarah ekonomi Eropa bunga dibedakan antara “usury” dan “interest”. 
Usury didefinisikan sebagai kegiatan meminjamkan uang “where more is asked than 
is given”. Kata “usury” berasal dari bahasa Latin “usura” yang berarti “use” berarti 
menggunakan sesuatu. Dengan demikian, usury adalah harga yang harus dibayar untuk 
menggunakan uang. Sedangkan kata “interest” berasal dari bahasa Latin “intereo” 
yang berarti untuk kehilangan “to be lost”. Sebagian lain mengatakan bahwa interest 
berasal dari bahasa Latin “interesee” yang berarti datang di tengah (to come in between) 
yaitu kompensasi kerugian yang muncul di tengah transaksi jika peminjam tidak 
mengembalikan sesuai waktu (compensation or penalty for delayed repayment of a 
loan). Pada perkembangan selanjutnya, “interest” bukan saja diartikan sebagai ganti 
rugi akibat keterlambatan pembayaran hutang, tetapi diartikan juga sebagai ganti rugi 
atas kesempatan yang hilang (opportunity loss).103 
Dari definisi ini, terlihat jelas bahwa "interest" dan "usury" yang kita kenal saat 
ini pada hakikatnya adalah sama. Keduanya berarti tambahan uang, umumnya dalam 
prosentase. Istilah"usury" muncul karena belum mapannya pasar keuangan pada zaman 
itu sehingga penguasa harus menetapkan suatu tingkat bunga yang dianggap "wajar". 
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Namun setelah mapannya lembaga dan pasar keuangan, kedua istilah itu menjadi 
hilang karena hanya ada satu tingkat bunga di pasar sesuai dengan hukum permintaan 
dan penawaran. 
Bunga adalah harga yang dibayarkan sebagai tindakan menahan nafsu 
(abstinence), tindakan menahan nafsu ini merupakan tindakan untuk tidak 
mengkonsumsi atau melakukan kegiatan produksi sehingga jika seseorang meminjam 
uang kepada orang lain, maka ia harus membayar sewa atas uang yang dipinjamnya.104 
Teori ini dikritik dengan alasan bahwa penderitaan akibat pengorbanan "tahan nafsu" 
berbeda menurut tingkat pendapatan penabung. Atau dapat saja penabung tidak 
memilih untuk meminjamkan uangnya agar tabungannya tetap likuid. Dengan 
demikian tidak ada alasan baginya untuk mendapat bunga.105 
Jika dicermati, pemaparan sebelumnya menunjukkan beberapa teori bunga 
ternyata memiliki sejumlah kelemahan. Teori tersebut tidak mampu menjelaskan 
secara pasti apakah bunga diperlukan dalam suatu perekonomian atau apakah bunga 
berperan mendorong investasi nyata dan bukan mendorong untuk berspekulasi. 
Sebagian orang kemudian mencoba menjelaskan bagaimana penentuan tingkat bunga 
meskipun mereka tidak memiliki dasar yang kuat tentang definisi bunga itu sendiri. 
                                                             
104M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, Teori dan Praktek, (Jakarta: Tazkia Institut dan Gema 
Insani Press, 2001), h. 69. 
105Institut Bankir, Tim Pengembangan Bank Syari’ah, Konsep, Produk, dan Implementasi 
Operasional Bank Sari’ah, (Jakarta: Djambatan, 2001), h. 42. 
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Pandangan Adam Smith tentang teori bunga sangat bertentangan dalam sistem 
ekonomi Islam. Sistem ekonomi Islam mengharamkan sistem bunga, bunga dalam 
pengertian syariah adalah riba. Kata riba berasal dari bahasa arab, secara etimologis 
berarti tambahan (azziyadah). Di dalam al-Qur'an, kata "ar-riba" beserta berbagai 
bentuk derivasinya disebut sebanyak dua puluh kali; delapan diantaranya berbentuk 
kata riba itu sendiri. Kata ini digunakan dalam al-Qur'an dengan bermacam-macam 
arti, seperti tumbuh, tambah, menyuburkan, mengembang, dan menjadi besar dan 
banyak. Meskipun berbeda-beda, namun secara umum ia berarti bertambah, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif.106 
Sedangkan secara terminologis, riba secara umum didefinisikan sebagai 
melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak terhadap pihak lain dalam 
transaksi jual beli atau pertukaran barang yang sejenis dengan tanpa memberikan 
imbalan terhadap kelebihan tersebut. Dalam ungkapan yang lain, riba dipahami sebagai 
pembayaran hutang yang harus dilunasi oleh orang yang berhutang lebih besar daripada 
jumlah pinjamannya sebagai imbalan terhadap tenggang waktu yang telah lewat 
waktu.107 Dengan mengabaikan perbedaan pendapat yang ada, umumnya para fuqaha' 
menyepakati akan adanya dua macam riba, yaitu riba fadl (sebagaimana definisi 
pertama) dan riba nasi'ah (sebagaimana definisi kedua).  
                                                             
106Institut Bankir, Tim Pengembangan Bank Syari’ah, Konsep, Produk, dan Implementasi 
Operasional Bank Sari’ah, h. 65. 
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Menurut terminologi ilmu fiqih, riba merupakan tambahan khusus yang 
dimiliki oleh salah satu pihak yang terlihat tanpa adanya imbalan tertentu. Dan menurut 
Abu Sura’i riba adalah tambahan yang berasal dari usaha haram yang merugikan salah 
satu pihak dalam suatu transaksi.108 Riba dalam bahasa Inggris sering diterjemahkan 
sebagai usury dengan arti tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang 
dilarang  oleh syara’, baik dengan jumlah tambahan yang sedikit ataupun dengan 
jumlah tambahan banyak.109 
Namun, Abu Zahrah dan Rafiq Yunus al-Misri membuat pembagian riba yang 
agak berbeda dengan ulama lainnya. Menurut keduanya, riba dibedakan atas riba yang 
terjadi pada hutang-pihutang yang disebut dengan riba nasi'ah dan riba yang terjadi 
pada jual beli, yaitu riba nasa' dan riba fadl. Al-Mishri menekankan pentingnya 
pembedaan antara riba nasi'ah dengan riba nasa' agar terhindar dari kekeliruan dalam 
mengidentifikasi berbagai bentuk riba.110 
Riba nasi'ah dalam definisi sebagaimana yang dipraktekkan masyarakat Arab 
Jahiliyyah dengan ciri utama berlipat ganda dan eksploitatif telah disepakati 
keharamannya oleh para ulama.  Sementara yang kini menjadi perdebatan adalah riba 
nasi'ah yang tidak berlipat ganda dan dalam taraf tertentu dipandang tidak eksploitatif, 
                                                             
108Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, ahli bahasa M. Thalib, (Surabaya: al-
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(Gresik: Pustaka Al-Furqon, 2005), h. 25. 
69 
 
sebagaimana yang banyak diperbincangkan mengenai bunga (interest). Sementara 
pada riba fadl masih diperdebatkan hukumnya di antara ulama dan cendekiawan 
Muslim. Riba fadl itu adalah kelebihan harga transaksi barang sejenis bukan karena 
penundaan atau penyegeraan pembayaran. Riba yang haram menurut mereka adalah 
riba yang mengandung tambahan karena ada penundaan waktu (nasi'ah).111 
Perbedaan-perbedaan di atas umumnya disebabkan oleh beragamnya 
interpretasi terhadap riba. Kendati riba dalam al-Qur'an dan al-Hadits secara tegas 
dihukumi haram, tetapi karena tidak diberi batasan yang jelas, sehingga hal ini 
menimbulkan beragamnya interpretasi terhadap riba. Selanjutnya persoalan ini 
berimplikasi juga terhadap pemahaman para ulama sesudah generasi sahabat. Bahkan, 
sampai saat ini persoalan ini (interpretasi riba) masih menjadi perdebatan yang tiada 
henti. 
Berbicara riba identik dengan bunga atau rente, dan rente disamakan dengan 
riba. Pendapat ini disebabkan rente dan riba merupakan “bunga” uang, dan dalam 
pandangan ekonomi Islam hukumnya haram sebagaimana dalam Qs. Ali Imran ayat 
130 menyebutkan: 
                                    
Terjemahannya: 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda112 dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.”113 
 Penulis menyimpulkan dari pemaparan diatas bahwa teori bunga Adam Smith 
bertolak belakang dengan sistem ekonomi Islam, dalam pandanagan syariah bunga 
disamakan dengan riba, dan al-qur’an telah menjelaskan mengenai pengharaman riba. 
Dalam prakteknya riba dapat memberatkan dan merugikan salah satu pihak, 
mengambil hak orang lain, memperoleh harta dengan cara yang tidak adil, dan atas 
melakukan pemupukan kekayaan dengan tujuan untuk prestise dan kedudukan sosial, 
hal inilah yang tidak sejalan dalam pandangan ekonomi Islam. 
3) Teori Nilai 
Adam Smith dalam Wealth of Nations menjelaskan teori nilai berdasarkan nilai 
dari suatu pekerjaan, terutama tenaga kerja, menurut Adam Smith tenaga kerja 
merupakan sebab dan sekaligus alat pengukur nilai.114 Menurut Smith, barang 
mempunyai dua nilai. Pertama nilai guna (value in use), dan kedua nilai tukar (value in 
exchange). Seperti Smith nyatakan: 
 
The one may be called ‘value in use;’ the other, ‘value in exchange.’The things 
which have the greatest value in use have frequently little or no value In 
                                                             
112Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama bahwa Riba 
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menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan 
sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi 
dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
113Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Qs. Ali Imran: 130, 
(Semarang: Toha Putra, 2005), h. 58. 
114Winardi, Sejarah Perkembangan Ilmu Ekonomi, 37 
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exchange; and, on the contrary, those which have the greatest value in 
exchange have frequently little or no value in use.11549 
Artinya: 
Yang satu dapat disebut 'nilai pakai;' dan yang lain disebut, 'nilai tukar. "Hal-
hal yang memiliki nilai guna terbesar sering memiliki sedikit nilai tukar atau 
tidak sama sekali, dan, sebaliknya, mereka yang memiliki nilai tukar terbesar 
sering memiliki sedikit nilai pakai atau tidak ada sama sekali. 
 
Suatu barang bisa punya nilai pakai yang lebih tinggi daripada nilai tukar, dan 
sebaliknya.116 Ukuran nilai tukar sebenarnya adalah kerja, begitu pernyataan Smith. 
Ukuran nilai tukar sebuah komoditas adalah jumlah kerja yang memungkinkan 
seseorang membeli atau menguasai komoditas yang lain dalam pasar. Dengan ini Smith 
maksudkan bahwa kerja adalah ukuran alamiah dan faktor terakhir yang menentukan 
nilai suatu barang. 
Nilai tukar atau harga dari suatu barang ditentukan oleh jumlah tenaga kerja 
(labor) yang diperlukan untuk menghasilkan barang tersebut.117 Dalam sebuah kutipan 
yang sangat penting, Smith menjelaskan: 
 
Every man is rich or poor according to the degree in which he can 
afford to enjoy the necessaries, conveniencies, and amusements of human life. 
But after the division of labour has once thoroughly taken place, it is but a very 
small part of these with which a man’s own labour can supply him. The far 
greater part of them he must derive from the labour of other people, and he 
must be rich or poor according to the quantity of that labour which he can 
command, or which he can afford to purchase. The value of any commodity, 
therefore, to the person who possesses it, and who means not to use or consume 
it himself, but to exchange it for other commodities, is equal to the quantity of 
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labour which it enables him to purchase or command. Labour therefore, is the 
real measure of the exchangeable value of all commodities.118 
Labour was the first price, the original purchase money that was paid 
for all things. It was not by gold or by silver, but by labour, that all the wealth 
of the world was originally purchased; and its value, to those who possess it, 
and who want to exchange it for some new productions, is precisely equal to 
the quantity of ’ labour which it can enable them to purchase or command.119 
 
Artinya: 
Setiap orang kaya atau miskin menurut tingkat di mana ia mampu untuk 
menikmati keperluan, kenyamanan, dan hiburan dari kehidupan manusia. Tapi 
setelah pembagian kerja benar-benar terjadi, itu hanyalah bagian yang sangat 
kecil dari yang tenaga kerja manusia sendiri dapat sediakan. Jauh lebih besar 
bagian dari mereka ia harus berasal dari tenaga kerja orang lain, dan ia harus 
kaya atau miskin sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang yang dia dapat 
perintahkan, atau yang ia mampu untuk dibeli. Nilai komoditas apapun, karena 
itu, untuk orang yang memiliki itu, dan yang berarti tidak menggunakan atau 
mengkonsumsi sendiri, tetapi untuk menukarnya dengan komoditas lain, adalah 
sama dengan jumlah tenaga kerja yang memungkinkan dia untuk membeli atau 
perintah. Oleh karena itu Buruh, adalah ukuran nyata dari nilai tukar dari semua 
komoditas. 
Buruh adalah harga pertama, uang pembelian asli yang dibayar untuk 
segala sesuatu. Itu bukan dengan emas atau perak, tapi oleh tenaga kerja, bahwa 
semua kekayaan dunia ini awalnya dibeli, dan nilainya, bagi mereka yang 
memilikinya, dan yang ingin menukarnya dengan beberapa produksi baru, 
justru sama dengan kuantitas tenaga kerja yang dapat memungkinkan mereka 
untuk membeli atau perintah. 
 
Bagaimana menentukan jumlah tenaga kerja? Menurut Smith, untuk mengukur 
tenaga labor yang dicurahkan dalam menghasilkan sesuatu barang atau jasa tidak bisa 
hanya diukur dari jam atau hari kerja saja, sebab keterampilan tiap orang tidak sama. 
Untuk itu ia menggunakan harga labor sebagai alat ukur, yaitu upah yang diterimanya 
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dalam menghasilkan barang tersebut.120 Perbedaan dalam tenaga kerja yang dicurahkan 
dalam menghasilkan barang digunakan Smith untuk mematok harga. Smith 
menjelaskan: 
 
If among a nation of hunters, for example, it usually costs twice the labour to 
kill a beaver which it does to kill a deer, one beaver should naturally exchange 
for or be worth two deer. It is natural that what is usually the produce of two 
days or two hours labour, should be worth double of what is usually the produce 
of one day’s or one hour’s labour. 
 
Artinya: 
Jika di antara bangsa pemburu, misalnya, biasanya biaya dua kali tenaga kerja 
dibutuhkan untuk membunuh seekor berang-berang sama dengan yang 
dilakukannya untuk membunuh seekor rusa, satu berang-berang harus secara 
alami bertukar untuk atau bernilai dua rusa. Itu wajar bahwa apa yang biasanya 
menghasilkan dalam dua hari atau dua jam kerja, harus bernilai ganda dari apa 
yang biasanya menghasilkan dalam satu hari atau satu jam kerja. 
 
Hubungan antara nilai guna dan nilai tukar, menurut Smith suatu barang yang 
mempunyai nilai guna yang tinggi kadang-kadang tidak mempunyai nilai tukar (tidak 
bisa ditukarkan dengan barang lain), dan sebaliknya ada pula barang yang mempunyai 
nilai tukar yang sangat tinggi, tetapi tidak begitu berfaedah dalam kehidupan.121 Smith 
mencontohkan: 
 
The things which have the greatest value in use have frequently little or no value 
in exchange; and, on the contrary, those which have the greatest value in 
exchange have frequently little or no value in use. Nothing is more useful than 
water; but it will purchase scarce any thing; scarce anything can be had in 
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exchange for it. A diamond, on the contrary, has scarce any value in use; but a 
very great quantity of other goods may frequently be had in exchange for it.122 
Artinya: 
Hal-hal yang memiliki nilai guna terbesar sering memiliki sedikit atau tidak ada 
nilai dalam pertukaran, dan, sebaliknya, mereka yang memiliki nilai tukar 
terbesar sering memiliki sedikit atau tidak ada nilai pakai. Tidak ada yang lebih 
berguna dari pada air, tetapi akan membeli langka hal apapun, langka apapun 
dapat memiliki dalam pertukaran untuk itu. Sebuah berlian, sebaliknya, 
memiliki langka nilai apapun yang digunakan, tetapi jumlah yang sangat besar 
barang lain mungkin sering bisa didapat dalam pertukaran untuk itu. 
 
Dalam ekonomi modern, ukuran nilai tukar terbagi menjadi tiga komponen 
berbeda: upah, keuntungan, dan sewa tanah. Ini berarti, dalam ekonomi pasar bebas, 
ukuran sebenarnya dari nilai tukar suatu barang adalah ekualibrium antara upah, 
keuntungan dan sewa tanah yang membentuk harga alamiah dari suatu komoditas. 
Ketiga komponen tersebut merupakan tiga sumber asali dari semua nilai tukar dalam 
ekonomi modern.123 Lebih jauh Smith menjelaskan bahwa: 
 
“Sebagaimana harga atau nilai tukar dari setiap komoditas khusus tertentu, yang 
dilihat secara terpisah, terdiri dari satu atau lain komponen, atau ketiga 
komponen sekaligus, demikian pula harga atau nilai semua komoditas yang 
menjadi hasil kerja setiap tahun dari setiap negeri, secara keseluruhan, pasti 
terdiri dari ketiga komponen yang sama tersebut, entah sebagai upah untuk 
kerja, keuntungan untuk modal, atau sewa untuk tanah mereka.”124 
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Dengan ini Smith menunjukkan bahwa kerja sebagai daya tukar sama dengan 
ongkos produksi yang terdiri dari upah, keuntungan, dan sewa tanah.125 Berdasarkan 
dari pemaparan sebelumnya, peneliti beranggapan bahwa dalam teori nilai Adam Smith 
bersifat relatif atau subyektif, karena berhubungan dengan kebutuhan manusia yang 
tentunya berbeda-beda. Pandangan ini bertolak belakang dalam sistem ekonomi Islam 
yang menyatakan bahwa nilai (value) suatu barang sesuai dengan manfaat atau 
kegunaannya. 
Begitu juga pernyataan Adam Smith bahwa nilai diukur berdasarkan besar 
tenaga buruh yang digunakan, hal ini tidak sejalan dalam pandangan ekonomi Islam 
yang menyatakan bahwa ada barang yang diperoleh tanpa harus mengeluarkan tenaga 
kerja. Nilai itu bisa berupa manfaat atau kegunaan dasar bahan baku atau merupakan 
kombinasinya dengan jerih payah manusia, tidak hanya berdasarkan tenaga buruh saja. 
Selain daripada itu dalam teori Adam Smith membatasi nilai pada suatu yang bersifat 
materi semata tanpa memperhatikan hukum barang tersebut, apakah boleh atau tidak, 
halal atau haram. Selama ia dibutuhkan dan diinginkan manusia maka ia termasuk 
barang yang ekonomis yang layak diproduksi. 
Konsep nilai guna dalam sistem ekonomi Islam merupakan sebuah konsep yang 
lebih luas daripada konsep nilai guna dalam teori ekonomi Adam Smith ataupun 
ekonomi kapitalis. Nilai guna pada teori Adam Smith, hanya mempertimbangkan 
material semata. Nilai guna dalam sistem ekonomi Islam dikenal dengan 
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sebutan maslahah, yang dikemukakan oleh Malik bin Anas. Subyek ini diperjelas oleh 
Ghazali, Ibnu Qayyim, Shatibi, Tufi, Izzudin ibn Abdussalam dan Quraf. Ternyata 
konsep Maliki ini serupa dengan analisis nilai guna (utility) dari filosof barat seperti 
Jeremy Bentham dan J.S.Mill.126 
Bisa jadi Jeremy Bentham dan J.S.Mill terinspirasi dari Malik bin 
Anas.  Bentuk maslahah merujuk pada kesejahteraan yang luas dari manusia. Menurut 
Al-Shatibi, maslahah merupakan kepemilikan atau kekuatan barang atau jasa yang 
menguasai elemen dasar dan sasaran kehidupan manusia di dunia. Ada lima elemen 
dasar kehidupan di dunia, yaitu kehidupan (an-nafs), kepemilikan (al-mal), kebenaran 
(ad-din), kecerdasan (al-aql) dan keturunan (al-nasl). Semua barang dan jasa yang 
mempunyai kekuatan untuk menaikkan lima elemen dasar ini yang dikatakan 
mempunyai maslahah. Barang ataupun jasa yang mempunyai maslahah akan 
dinyatakan sebagai kebutuhan. Keinginan dalam teori Adam Smith ditentukan oleh 
konsep nilai guna sementara kebutuhan dalam Islam ditentukan oleh 
konsep maslahah.127 
Konsep barang juga berbeda dalam Islam. Dalam Islam barang merupakan 
karunia yang terbaik dari Tuhan pada manusia. Menurut Al-Qur’an barang konsumsi 
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2005 op.cit., h. 53; M. B. Hendrie Anto, 2003, op.cit., h. 7. 
77 
 
adalah barang yang melambangkan nilai moral dan ideologi mereka (manusia). Dalam 
Al-Qur’an, barang dinyatakan dalam dua istilah, yaitu al-tayyibat dan al-rizq.  Seperti 
dalam Qs. Al-Maidah (5) ayat 88: 
                             
Terjemahannya: 
 dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
 rezekikan kepadamu,  dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
 kepada-Nya.128 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kata at-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, 
suatu yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik dan 
menyeluruh serta makanan yang terbaik. Dan kata ar-rizq merujuk pada makanan yang 
diberkahi Tuhan, pemberian yang menyenangkan dan ketetapan Allah. Kata al-
tayyibat digunakan 18 kali, sedangkan kata al-rizq digunakan 120 kali dalam Al-
Qur’an.129 
Sistem ekonomi Islam menyatakan bahwa barang konsumen adalah berdaya 
guna, materi yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna yang 
menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak 
berdaya guna dan dilarang dalam Islam bukan merupakan barang dalam pengertian 
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Islam. Dalam barang ekonomi kapitalis dalah barang yang dapat dipertukarkan. Tetapi 
barang dalam Islam adalah barang yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna secara 
moral. 
Kriteria kesejahteraan akan bekerja dalam kondisi untuk memilih di antara 
proyek-proyek investasi yang berbeda untuk mengalokasikan sumberdaya dengan 
dasar Syariah secara Islam. Memanglah, sebagian besar kriteria ini tumpang tindih satu 
dengan yang lainnya.   Meskipun, kriteria yang disebutkan tersebut merupakan kriteria 
yang hanya indikatif, tetapi tidak yang mendalam. Kriteria kesejahteraan tersebut, 
antara lain peningkatan ideologi, efisien penggunaan sumberdaya, keadilan dalam 
distribusi pendapatan, baik secara kolektif, prioritas terhadap kebutuhan yang 
mendesak, stabilitas, kepastian, keberlangsungan, produktivitas, pertimbangan 
manusia, universal, etika dan moral.130 
Sistem nilai tukar yang dikenal dalam sistem ekonomi Islam berstandar dinar 
(emas) dan dirham (perak). Menurut Lee konversi harga barang terhadap emas dan 
perak sudah terjadi sejak zaman khulafaur rasyidin.131 Standart emas 
direkomendasikan dalam sistem nilai tukar islam karena emas mengisi kriteria maqit 
al syariah, dimana emas tidak terpengaruh oleh inflasi. Namun jika kita lihat saat ini, 
emas juga cenderung berfluktuasi mengikuti arah perekonomian dunia. 
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Kestabilan nilai tukar dalam Islam juga bergantung pada tingkat supply dan 
demand yang terjadi di pasar uang. Oleh karena itu Islam mengakui adanya perubahan 
atas nilai tukar dari waktu ke waktu karena itu merupakan mekanisme pasar. Intervensi 
hanya dilakukan ketika stabilitas nilai tukar sulit untuk dicapai. Dalam transaksi 
internasional, dasar ketetentuan yang digunakan oleh islam adalah hadis Nabi 
Muhammad yang megatakan bahwa: 
  َديِب ًاَدي  َناَك َاِذإ  ُْمْتئِش  َفْيَك اُْوعْيِبَف  ِفاَنَْصلأا  ِهَِذـه  َفََلتْخا َاِذإَف   َديِب  ًءاَوَس  ءاَوَسِب ًاَدي   ْلثِِمب  ِم ًْلاث   ِحْلِملاِب  ُحْلِملاو ِاب ِرْمَّتل 
 ُرْمَّتلاو  ِرْيِع َّشلاِب  ُرْيِع َّشلاو  ِ ُربلاِب   ُربلاو  ِة َّضِفلاِب  ِة َّضِفلاَو  َِبـهَّذلاِب  َُبـهَّذلا :ملسو ىلصهللا هيلع  ِالله لاَق ُلْوُسَر :لاَق 
 ِتِما َّصلا  ِنْب  ََةَدابُع  ْنَع 
Artinya: 
 Diriwayatkan oleh Abu Ubadah ibnush-Shamit bahwa Rasullah Saw. telah 
 bersabda: “Emas (hendaklah dibayar) dengan emas, perak dengan perak, 
 gandum dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan 
 garam  dengan garam, sama dan sejenis haruslah dari tangan ke tangan (cash). 
 Maka apabila berbeda jenisnya, juallah sekehendak kalian dengan syarat 
 kontan”. (HR Muslim)132 
Arahan Rasulullah Saw. dalam hadits ini mengindikasikan:133 
1. Emas dan perak sebagai mata uang tidak boleh ditukarkan dengan sejenisnya 
(Rupiah dengan rupiah atau dollar dengan dollar) kecuali sama jumlahnya. 
2. Bila berbeda jenisnya, rupiah dengan yen, dapat ditukarkan (exchange) sesuai 
dengan market rate dengan catatan harus naqdan atau spot. 
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 Pendekatan mikro ekonomi nilai tukar bergantung pada demand and supply of 
money yang berlaku pada transaksi perdagangan. Dalam pendekatan ekonomi Islam, 
pelaku yang boleh bertransaksi dalam nilai tukar adalah pedagang (eksportir dan 
importer). Dalam artian, pedagang (eksportir dan importir) sangat memerlukan pasar 
valas dan sistem nilai tukar untuk kebutuhan perdagangan internasional yang 
dilakukan.134 Disini Islam memandang uang bukan sebagai komoditas tetapi hanya 
sebagai alat pembayaran atas sejumlah barang yang dibeli. Mekanisme pertukaran uang 
juga dilakukan dengan asas jual beli yang memiliki nilai yang sama (equal).135 
 Menurut manan uang dalam Islam dipandang sebagai alat tukar, bukan sebuah 
komoditi. Peranan uang digunakan untuk melenyapkan ketidakadilan, ketidakjujuran 
dan penghisapan dalam ekonomi tukar menukar.136 Uang dapat memainkan 
peranannya sebagai suatu unit akun dan sebagai suatu kumpulan nilai dalam ekonomi 
Islam. Selain itu, uang juga memainkan peranan sosial dan religious karena merupakan 
ukuran terbaik untuk melakukan daya beli dalam bentuk pembayaran. 
 Menurut Al-Haritsi uang dalam islam memiliki peranan yang besar karena:137 
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1. Uang merupakan alat barter, tolok ukur nilai, sarana perlindungan kekayaan, 
dan alat pembayaran hutang dan pembayaran tunai 
2. Kekuatan uang bersandar pada kekuatan ekonomi, dan kekuatan ekonomi 
bersandar pada kekuatan uang 
3. Permasalahan yang sering dihadapai dalam perekonomian bersumber dari uang 
(krisis moneter) 
4. Uang merupakan salah satu faktor kekuasaan dan kemandirian ekonomi 
 Berbeda dengan pendekatan mikro yang menggunakan dasar penawaran dan 
permintaan mata uang asing pada sisi perdagangan, pada level makro supply and 
demand of money terletak pada jumlah uang yang beredar. Menurut pohan terdapat tiga 
variable yang dapat berpengaruh terhadap permintaan uang yaitu pendapatan nasional, 
suku bunga, dan inflasi.138 Sedangkan penawaran uang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi oleh uang primer diantaranya, SBI, kredit, fasilitas diskonto dan 
faktor-faktor moneter yang lain. 
 Rezim nilai tukar yang direkomendasikan dalam ekonomi Islam adalah nilai 
tukar tetap. Dimana nilai tukar tetap menurut ekonomi Islam menuntut otoritas moneter 
untuk menjaga kestabian mata uang domestik. Bank sentral harus menjaga penawaran 
dan permintaan uang tetap proporsional, sehingga nilai tukar cenderung tetap stabil.139 
Terdapat beberapa jalur kebijakan nilai tukar dalam Islam, yaitu moneter, fiskal, 
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perdagangan, dan keuangan internasional. Dalam Qs. Al-Baqarah ayat 16 juga 
menjelaskan tentang nilai tukar, yaitu: 
                              
Terjemahannya: 
 “Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka 
 tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
 petunjuk.”140 
  
 Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa jual-beli atau barter artinya tukar-
menukar antara sesuatu dengan sesuatu lain. Artinya jika kita membeli sesuatu, maka 
kita menyerahkan sesuatu juga sebagai ganti barang atau sesuatu yang telah diambil. 
Dan menurut penulis, jika kita barter berarti secara tidak langsung kita menyerahkan 
barang kepada lawan barter sebagai komoditi atas barang yang telah kita ambil darinya. 
Dengan demikian, baik dalam jual-beli ataupun barter sama-sama ada pertukaran dan 
nilai tukar dalam transaksinya. 
 
 
4) Teori Akumulasi Kapital 
Penggunaan nilai lebih sebagai modal (kapital) atau pengubahan kembali nilai 
lebih menjadi kapital dinamakan akumulasi kapital. Pelipat gandaan capital ini 
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diperoleh dari nilai lebih dalam proses produksi, nilai lebih adalah keuntungan yang 
diperoleh atas proses produksi dan reproduksi. 141 Adam Smith menganggap penting 
dan menekankan arti akumulasi kapital bagi perekonomian, menurut Smith betapa 
pentingnya modal dalam proses produksi, sebab modal yang besar akan membuat 
jumlah produksi barang juga besar, sebab modal besar akan dapat membeli mesin-
mesin canggih untuk mempermudah produksi secara massal. Apabila output dapat 
diproduksi secara massal, maka biaya produksinya pun akan sedikit, dan barang hasil 
produksi dapat dijual dengan harga semurah mungkin.142 Peningkatan aktivitas 
produksi akan ikut memaksimalkan dan meningkatkan keuntungan atau laba. 
Teori akumulasi kapital Adam Smith dalam pandangan Islam akan menjadikan 
manusia tamak, lebih mencintai kekayaan dan mementingkan diri sendiri, manusia 
akan berusaha memperoleh kekayaan yang lebih banyak lagi dalam kehidupan 
ekonominya. Dengan begitu akan memacu manusia melakukan kegiatan produktif 
dengan cara apapun untuk menambah kekayaannya, akibatnya manusia cenderung 
melakukan kerusakan. Dalam al-qur’an telah dijelaskan untuk tidak mementingkan 
kekayaan dan mencitai kekayaan melebihi daripada mencintai Allah dan Rasulnya, 
seperti Qs. At-Taubah ayat 24: 
                                                             
141Karl Marx, Kapital, buku I, (Jakarta: Hasta Mitra, 2004), h. 25. 
142Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta:2007) 
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                                           
                               
                    
Terjemahannya: 
 
“Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”143 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya penulis berpendapat bahwa dalam konsep 
perekonomian dan perolehan keuntungan dilakukan dengan jalan yang baik dan 
tentunya halal. Prinsip ekonomi Islam mencegah usaha-usaha eksploitasi kekayaaan 
dengan mengambil keuntungan dari kerugian pihak lain, serta melakukan pemupukan 
kekayaan dengan tujuan untuk prestise dan kedudukan sosial. Konsep keuntungan 
dalam pandangan Islam, secara teoritis dan realita tidak hanya berdasarkan pada logika 
semata akan tetapi berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika serta tetap 
berpedoman kepada sistem Ekonomi Islam. 
 
5) Spesialisasi Kerja 
Dalam tulisannya, Smith banyak memberikan perhatian pada produktivitas 
tenaga kerja. Dari hasil pengamatannya yang mendalam, Smith mengambil kesimpulan 
bahwa produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan melalui apa yang disebutnya 
dengan pembagian kerja (division of labour). Pembagian kerja akan mendorong 
                                                             
143Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Qs. At-Taubah:24, 
(Semarang: Toha Putra, 2004), h. 109. 
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spesialisasi, di mana orang akan memilih mengerjakan yang terbaik sesuai dengan 
bakat dan kemampuannya masing-masing.144 Menurut Smith, bukan perbedaan kodrati 
dalam hal bakat dan ketidakmampuan manusia untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
yang menjadi cikal bakal dari pembagian kerja. Justru pembagian kerja adalah 
konsekuensi niscaya dari kecenderungan tertentu dalam hakikat manusia yaitu 
kecenderungan untuk berdagang dan mempertukarkan satu barang dengan barang 
lainnya.145 Seperti Smith jelaskan dalam bukunya: 
 
This division of labour, from which so many advantages are derived, is not 
originally the effect of any human wisdom, which foresees and intends that 
general opulence to which it gives occasion. It is the necessary, though very 
slow and gradual, consequence of a certain propensity in human nature, which 
has in view no such extensive utility; the propensity to truck, barter, and 
exchange one thing for another.146 
Artinya: 
Pembagian kerja, yang begitu banyak memberi keuntungan yang akan 
diperoleh, awalnya tidak berpengaruh dari setiap hikmat manusia, yang 
meramalkan dan bermaksud bahwa kemewahan umum yang memberikan 
kesempatan. Hal ini diperlukan, meskipun sangat lambat dan bertahap, 
konsekuensi dari kecenderungan tertentu dalam sifat manusia, yang memiliki 
pandangan tidak ada utilitas yang luas seperti; kecenderungan untuk truk, 
barter, dan pertukaran satu hal lain 
Dalam teori Smith dijelaskan bahwa kecenderungan manusia untuk berdagang 
dan mengadakan tukar menukar barang itulah yang menyebabkan terjadinya 
pembagian kerja. Karena itu pembagian kerja bersumber pada hakikat manusia itu 
sendiri, yaitu hakikat manusia sebagai mahluk sosial – pada saling ketergantungan 
                                                             
144Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, h. 31-32.  
145Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h.233. 




antara manusia yang satu dengan manusia yang lain, pada dambaan kodrati manusia 
untuk berkomunikasi satu dengan yang lain – dan pada hakikatnya sebagai mahluk 
individual – pada kecenderungan kodratinya untuk membuat kondisi hidupnya menjadi 
lebih baik. Seperti Smith jelaskan dalam bukunya: 
 
“Kalau kita mengkaji semua hal ini, dan mempertimbangkan betapa 
beragamnya kerja yang dilakukan manusia, kita dapat merasakan bahwa tanpa 
bantuan dan kerjasama dari beribu-ribu orang, orang  yang paling hina 
sekalipun di negara yang beradab tidak akan terpenuhi kebutuhannya;147 karena 
manusia hampir selalu membutuhkan bantuan dari sesamanya yang hanya bisa 
terpenuhi kalau ia bisa mengusik cinta diri mereka demi keuntungannya.148 
Dipihak lain, usaha yang beragam dan terus-menerus dari setiap 
manusia untuk membuat kondisinya menjadi lebih baik, prinsip yang menjadi 
sumber dari kemakmuran umum dan nasional, serta kemakmuran pribadi, 
sering kali cukup untuk memepertahankan kemajuan alamiah dari segalanya ke 
arah perbaikan, terlepas dari pemborosan pemerintah, dan kekeliruan terbesar 
administrasi pemerintah.149 
 
Smith menolak gagasan bahwa perbedaan bakat menjadi cikal bakal pembagian 
kerja. Menurut Smith, “Perbedaan bakat alamiah di antara orang yang berbeda-beda, 
dalam kenyataannya, tidak sehebat yang diperkirakan.” Bahkan baginya justru 
sebaliknya, perbedaan bakat “dalam banyak kasus bukan merupakan sebab, melainkan 
akibat dari pembagian kerja.” Yang dimaksud oleh Smith, dengan pembagian kerja 
adalah setiap orang akan berkonsentrasi pada salah satu jenis pekerjaan dan dengan 
                                                             
147Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 223. Bandingkan dengan Manis, An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 
Nations by Adam Smith, h. 17. 
148Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 223. Bandingkan dengan Manis, An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 
Nations by Adam Smith, h. 18-19 
149Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 223. Bandingkan dengan Manis, An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 
Nations by Adam Smith, h. 18-19 
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demikian menjadi ahli dan terampil pada bidang itu saja, dan itulah yang menjadi 
kemampuannya.150 
Menurut Smith, konsep pembagian kerja untuk menjelaskan masyarakat 
modern sebagai masyarakat yang produktif. Masyarakat yang dimaksud adalah 
masyarakat dagang. Dalam hal ini Smith melihat manusia lebih sebagai mahluk sosial 
yang berinteraksi satu dengan yang lain dalam kerangka pertukaran ekonomis dan 
bukannya dalam kerangka organisasi politik.151 Menurut pandangan Adam Smith, 
pembagian kerjalah yang menyebabkan kemajuan sosial dalam peradaban modern dan 
mendorong manusia ke dalam ekonomi modern. Kemajuan ini dapat dijelaskan dalam 
kaitan dengan tiga fenomena sebagai berikut: 
a) Pembagian kerja menyebabkan meningkatnya kerajinan pada setiap pekerja 
khusus tertentu yang pada gilirannya tidak hanya membuat kondisinya 
menjadi lebih baik tetapi juga membuat kondisi sosial dan ekonomi seluruh 
masyarakat menjadi lebih baik. 
b) Pembagian kerja juga menyebabkan penghematan waktu yang biasanya 
terbuang percuma karena harus pindah dari satu jenis pekerjaan ke jenis 
pekerjaan lain. 
c) Pembagian kerja mendorong dan menimbulkan penemuan sejumlah besar 
mesin baru yang mempermudah dan menghemat tenaga kerja, dan 
                                                             
150Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 224. 
151Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 224. 
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memungkinkan seseorang untuk melakukan pekerjaan banyak orang dan 
konsekuensinya memajukan masyarakat yang bersangkutan.152 
Berdasarkan dari pemaparan sebelumnya penulis berpendapat bahwa teori 
Adam Smith tentang spesialisasi kerja hanya memaparkan tentang pembagian kerja, 
konsep pembagian kerja Adam Smit menjelaskan tentang masyarakat modern sebagai 
masyarakat yang produktif. Dalam hal ini Smith melihat manusia lebih sebagai mahluk 
sosial yang berinteraksi satu dengan yang lain dalam kerangka pertukaran ekonomis 
dan bukannya dalam kerangka organisasi politik.  
Spesialisasi kerja juga telah dipaparkan oleh Ibn Khaldun dalam teori 
produksinya. Menurut Ibn Khaldun, produksi adalah aktivitas manusia yang 
diorganisasikan secara sosial dan internasional.153 Manusia merupakan faktor produksi 
yang paling utama, agar proses produksi berjalan efektif, maka manusia harus 
mengorganisasikan tenaganya. Ibn Khaldun mengenalkan konsep division of labour, 
yaitu pembagian kerja menurut spesialisasinya masing-masing.154 
Ibn Khaldun berpendapat bahwa pekerjaan dibagi-bagi berdasarkan 
spesialisasi, akan menghasilkan output yang lebih besar dan disarankan untuk 
bekerjasama yang saling menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Dan 
Khaldun memaparkan ada tiga kategori utama dalam kerja: Pertanian, Perdagangan, 
dan Perindustrian. Ibnu Khaldun mengklasifikasikan industry menjadi, yaitu: pertama, 
                                                             
152Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah – Telaah Atas Etika Politik Ekonomi 
Adam Smith, h. 224-225 
153Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 14. 
154Ibnu Khaldun,  Muqaddimah, Edisi Indonesia, terj. Ahmadi Taha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2000), h. 76. 
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industri yang memenuhi kebutuhan manusia baik primer maupun skunder, dan kedua 
industry yang bergerak di bidang ide/pemikiran, seperti penulisan naskah buku-buku, 
penyanyi, pengajaran ilmu, dan lain sebagainya.155 
Spesialisasi kerja diartikan sebagai tingkatan kemampuan seseorang dalam 
melakukan pekerjaan yang ditekuninya, hakikat spesialisasi kerja adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang individu akan menjadi lebih baik jika pekerjaan tersebut 
dipecah menjadi sejumlah langkah dan setiap langkah diselesaikan oleh individu yang 
berbeda. Jadi pada dasarnya setiap individu memiliki spesialisasi dalam mengerjakan 
bagian dari suatu kegiatan, bukan mengerjakan keseluruhan.156 Selain itu, hasil 
pekerjaan akan semakin baik dan meningkat karena dilakukan secara berulang-ulang 
serta semakin sedikit waktu yang digunakan dalam pergantian tugas. Spesialisasi kerja 
disesuaikan dengan kemampuan setiap individu, dan dinyatakan dalam tiga kompenen, 
yaitu:157 
a) Keterampilan teknis (technical skill) yaitu pengetahuan mengenai metode, proses 
prosedur, dan kemampuan untuk menggunakan alat. 
b) Keterampilan untuk melakukan hubungan antar pribadi (interpersonal skill) yaitu 
pengetahuan tentang perilaku manusia dan proses-proses hubungan antar pribadi, 
kemampuan untuk mengerti perasaan, sikap dari motivasi orang lain tentang apa 
yang dikatakan dan dilakukan. 
                                                             
155Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 358-364. 
 156Munrokhim Misanam, dkk. Ekonomi Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
85. 
 157Arif, dkk. Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan Ekonomi 
Konvensional. Cet. Ke-2. (Jakarta: Kencana, 2014), h. 63. 
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c) Keterampilan konseptual (conceptual skill) yaitu kemampuan analitis umum, nalar 
kepandaian dalam membentuk konsep. 
Penulis menyimpulkan berdasarkan pemaparan sebelumnya bahwa menurut 
Adam Smith, pembagian kerja dapat membantu mengurangi biaya tenaga kerja dan 
menyebabkan kemajuan sosial dalam peradaban modern dan mendorong manusia ke 
dalam ekonomi modern, tanpa memikirkan bagaimana para pekerja tersebut diupah 
dan pembagian upah bagi para pekerjan. ekonomi Islam menjelaskan tentang upah dan 
pengupahan, upah alami merupakan upah yang dipakai sebagai acuan agar pekerja 
dapat hidup layak, sejahtera. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah adalah uang dan sebagainya 
yang dibayarkan sebagai balas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah 
dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.158 Upah adalah harga yang dibayarkan kepada 
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti factor produksi lainnya, tenaga 
kerja diberikan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga 
yang dibayar atas jasanya dalam produksi. Menurut pernyataan Professor Benham yang 
dikutip oleh Afzalur Rahman bahwa upah didefinisikan dengan sejumlah uang yang 
dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai 
perjanjian.159 
Menurut Fiqh Mu’amalah upah disebut juga dengan ijarah. Al-Ijarah berasal 
dari kata al-ajru arti menurut bahasanya ialah al-„iwadh yang arti dari bahasa 
                                                             
158Wuryanti Koentjoro. Upah Dalam Perspektif Islam, Jurnal, Fakultas Ekonomi Unissula 
Semarang, 2011. 
159Afzalur Rahman, Economic Doktrines of Islam, Terj. Soeroyo dan Nastangin, “Doktrin 
Ekonomi Islam”, Jilid II, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 361. 
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Indonesianya ialah ganti dan upah.160 Sedangkan ujroh (fee) yaitu upah untuk pekerja. 
Ujroh terbagi menjadi dua, yaitu:161 
1) Ujroh al-misli adalah upah yang distandarkan dengan kebiasaan pada suatu 
tempat atau daerah. Dalam istilah sekarang disebut dengan UMP. 
2)  Ujroh Samsarah adalah fee yang diambil dari harga objek transaksi atau 
pelayanan sebagai upah atau imbalan. 
Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh syafi’i berpendapat bahwa 
ijarah berarti upah-mengupah. Dalam buku tersebut diterangkan bahwa rukun dan 
syarat upah-mengupah, yaitu mu‟jir (yang memberi upah) dan musta‟jir (yang 
menerima upah). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa upah adalah imbalan 
atas tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja yang diberikan oleh pengusaha atas suatu 
pekerjaan yang dilakukan dan dinyatakan dalam bentuk uang. Pemberian besarnya 
upah yang dibayarkan pengusaha kepada pekerja sesuai dengan perjanjian yang telah 
sepakati diantara kedua belah pihak. 
Upah ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak 
manapun. Nilai setiap orang terletak dalam keahliannya. Artinya, pertukangan yang 
dikuasainya adalah ukuran bagi nilainya atau lebih tepat ukuran bagi nilai tenaga kerja 
yang menjadi sumber kehidupannya.162 Untuk itu, upah yang dibayarkan kepada 
                                                             
160Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 1 
161Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Cetakan pertama, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 871. 
162Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), h. 36. 
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pekerja dapat berbeda-beda sesuai dengan jenis pekerjaan dan tanggungjawabnya. 
Tanggungan nafkah keluarga juga bisa menentukan jumlah upah yang diterima 
pegawai. Upah yang di berikan berdasarkan dengan tingkat kebutuhan dan taraf 
kesejahteraan masyarakat setempat. Hal tersebut sesuai dengan Qs. Al-Ahqaf ayat 19 
sebagai berikut: 
                                
Terjemahannya: 
“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.163 
Penetapan upah karyawan dalam Islam didasarkan dengan prinsip keadilan dan 
upah yang layak. Adil berarti upah yang diberikan kepada pekerja sesuai dengan tenaga 
yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Upah diberikan secara layak 
berarti upah yang diterima pekerja cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.  
Islam menggariskan upah lebih komprehensif, seperti dalam Qs. At-Taubah ayat 105 
menyatakan: 
                                    
            
                                                             
163Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Qs. Al-Ahqaaf: 19, 




“Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mu’min akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
Allah Yang Mengetahui akan ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada 
kamu apa yang kamu kerjakan”164 
Rasulullah saw memberikan contoh yang harus dijalankan tentang pengupahan 
yakni penentuan upah bagi para pekerja sebelum mereka mulai menjalankan 
pekerjaannya. Selain daripada itu rasulullah saw menyatakan dalam hadist, yakni:  
هقرع فجي نا لبق  هرجاريجءلاا اوطَعا :لاق ملس و هيلع الله لص يبنلا نا رمع يبا نع 
Artinya: 
Dari Abi Umar bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Berikanlah pekerja 
upahnya upahnya sebelum keringatnya kering” (HR. Ibnu Majah)165 
 Hadits tersebut memerintahkan kita untuk bersegera menunaikan hak pekerja 
setelah menyelesaikan pekerjaannya. Kenapa? dikarenakan menunda pembayaran 
upah para pekerja bagi para atasan atau pimpinan yang mampu adalah suatu 
kedzaliman. 
 Dan dari pemaparan sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan bahwa upah 
dapat berubah berdasarkan undang-undang persediaan dan permintaan 
ketenagakerjaan yang tentunya akan dipengaruhi oleh standar hidup sehari-hari dari 
kelompok pekerja. Dan besaran upah dikaitkan dengan hak dasar untuk hidup secara 
                                                             
164Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Qs. At-Taubah: 
105, (Semarang: PT. Toha Putra, 2014), h. 85. 
165Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy, Darul Fikri Beirut , tt., h. 86 
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layak, bukan oleh sejauh mana nilai produktivitas para pekerja. Pandangan ekonomi 
Islam para pekerja diupah sesuai dengan pembagian kerja masing-masing (spesialisasi 
kerja) serta sesuai dengan standar yang mencukupi kehidupan seseorang. Dan menjadi 
kewajiban bagi setiap orang-orang yang beriman berusaha untuk berperan serta dalam 
membantu mengadakan perubahan terhadap keberadaan sistem upah yang tidak Islami 
dan tidak adil serta menggantinya dengan suatu sistem upah yang adil. Berdasarkan 
pemaparan diatas penulis berpendapat teori spesialisasi kerja Adam Smith dengan teori 
spesialisasi kerja Ibnu Khaldun berjalan searah, karena sama-sama mementingkan 
setiap pekerja untuk mempunyai keahlian masing-masing guna memperbanyak 
produksi barang dengan kualitas yang bermutu. 
6) Peran Pemerintah 
Bagi Smith pemerintah adalah bumper dari tatanan kosmis, dengan fungsi 
menjamin hak setiap orang agar terjaganya tatanan masyarakat yang harmonis. Fungsi 
ini sangat penting karena manusia mempunyai kepentingan yang beragam, menurut 
pandangan Smith. Sehingga mereka bisa saja berkolusi untuk menghancurkan sistem 
mekanisme alamiah pasar bebas demi kepentingan mereka sambil mengorbankan 
kepentingan orang lain atau kepentingan bersama. Maka, Negara hanya diberi tugas 
sebagai pengawas, polisi – sejauh polisi yang dalam fungsinya yang sebenarnya tetap 
netral – atau wasit yang netral yang keberadaannya memang dimaksudkan untuk 
menjamin hak semua orang. 
Secara khusus dalam bidang ekonomi, pemerintah dilarang ikut campur tangan 
tanpa adanya alasan yang dibenarkan, sebab dengan masuknya pemerintah dalam 
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kepentingan ekonomi setiap individu tanpa adanya alasan yang tepat, negara di anggap 
melanggar kebebasan dan telah bertindak tidak adil. Menurut pandangan Adam Smith, 
setiap manusia mempunyai hak atas kebebasan yang diperolehnya sebagai manusia dan 
tidak seorang pun termasuk negara untuk merampasnya kecuali dengan alasan yang 
sah, seperti alasan demi menegakkan keadilan. Peran negara dalam istilah Adam Smith 
dikatakan sebagi no intervention atau Peran Minimal Negara. Tiga peran negara 
tersebut merupakan peran fundamental yang digagas oleh Adam Smith dalam bukunya 
The Wealth Of Nation. 
Adam Smith sebagai pendukung kebebasan alamiah sangat percaya kepada 
pemerintahan yang hemat tetapi kuat. Dia menulis tentang tiga tujuan pemerintahan: 
tujuannya adalah mengangkat Negara dari barbarisme rendah menuju tingkat 
kemakmuran tertinggi tetapi dengan cara damai, pajak ringan dang dengan administrasi 
yang adil dan toleran. Secara spesifik, Smith mendukung: 1. perlunya pendanaan yang 
cukup untuk milisi yang bertugas membela negara; 2. sistem hukum yang bisa 
melindungi kebebasan, hak milik, dan untuk menjamin perjanjian dan pembayaran 
hutang; 3. kerja publik – jalan, kanal, jembatan, pelabuhan, dan proyek infrastruktur 
lainnya; dan 4. pendidikan umum menyeluruh untuk mengimbangi efek alienasi dan 
penurunan mental akibat spesialisasi (pembagian kerja) sistem kapitalisme. Secara 
umum, Smith mendukung tingkat kebebasan maksimum di dalam masyarakat, 
termasuk diversitas hiburan sepanjang tidak menimbulkan skandal dan ketidak 
senonohan. Smith bukan libertarian murni. Dengan demikian dalam pemerintah dalam 
pasar bebas Adam Smith diperlukan hanya sebagai penegak keadilan, tanpa campur 
tangan terhadap pasar. 
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Dalam pandangan Ekonomi Islam peran pemerintah memiliki kekuasaan yang 
paling luas untuk melaksanakan tugas-tugas termasuk dalam perekonomian, dengan 
syarat bahwa tugas itu dilaksanakan dengan cara demokratis dan adil, dimana segala 
keputusan diambil sesudah bermusyawarah secukupnya dengan wakil-wakil rakyat 
yang sebenarnya. Meskipun Islam memberikan peran kepada negara secara luas, hal 
itu tidak berarti bahwa konsep ekonomi Islam mengabaikan kemerdekaan individu. 
Alquran sebagai sumber pertama ajaran Islam, menjelaskan tentang peranan negara 
dalam mekanisme pasar dan dalam perekonomian secara umum. Dalam Qs. Al-Hadid 
ayat 25 menyebutkan: 
                                       
                                  
   
Terjemahannya: 
 
“Sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-Rasul kami dengan membawa 
bukti–bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan 
neraca supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi 
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia 
(supaya mereka menggunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 
yang menolong (agamanya) dan Rasul Rasul-Nya, padahal Allah tidak 
dilihatnya, Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”166 
 
Penyebutan keadilan dan besi secara bersamaan dalam ayat ini menunjukkan 
pentingnya penegakan keadilan dengan kekuatan (kekuasaan), yang dalam ayat 
tersebut disebutkan enggan besi. Dengan demikian, negara hendaknya menggunakan 
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(Semarang: PT. Toha Putra, 2005), h. 230. 
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kekuatan, jika dibutuhkan, untuk mewujudkan keadilan dan mencegah kezaliman 
dalam kegiatan ekonomi dan bisnis. Kandungan ayat di atas menyebutkan: Pertama, 
bahwa tujuan utama risalah ilahiyah (dalam kitab & syari’ah) adalah menegakkan 
aturan (nizham) yang adil dalam muamalah di antara manusia. Kedua, Menegakkan 
aturan syariah yang adil mesti dengan peranan negara (kekuasaan/kekuatan (besi). 
Rasulullah SAW telah menjelaskan peranan penting pemerintah dalam 
menjamin berjalannya mekanisme pasar secara sempurna, yaitu sebagai pengawas 
pasar (al-Hisbah) yang berfungsi untuk mengawasi pasar dari praktik perdagangan 
yang tidak jujur atau berpotensi mengakibatkan cederanya mekanisme pasar. Dan pada 
masa Rasulullah, Rasulullah SAW sendiri telah menjalankan fungsi sebagai pengawas 
pasar atau al-Hisbah. Rasulullah SAW sering melakukan inspeksi ke pasar untuk 
mengecek harga dan mekanisme pasar, seringkali dalam inspeksinya, beliau banyak 
menemukan praktik bisnis yang tidak jujur sehingga beliau menegurnya. 167 Rasulullah 
SAW juga banyak memberikan pendapat, perintah maupun larangan demi terciptanya 
pasar yang Islami. Hal inilah yang dijadikan acuan untuk peran negara terhadap pasar. 
Al-Hisbah adalah lembaga yang berfungsi untuk memerintahkan kebaikan 
sehingga menjadi kebiasaan dan melarang hal yang buruk ketika hal itu telah menjadi 
kebiasaan umum. Sementara, tujuan al-Hisbah adalah untuk memerintahkan apa yang 
disebut sebagai kebaikan dan mencegah apa yang secara umum disebut sebagai 
                                                             
167Romly, Al-Hisbah Al Islamiyah: Sistem Pengawasan Pasar dalam Islam, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2015), h. 45. 
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keburukan di dalam wilayah yang menjadi kewenangan pemerintah untuk 
mengaturnya, mengadili dalam wilayah umum khusus lainnya, yang tak bisa dijangkau 
oleh institusi biasa.168  
Al-Hisbah dalam kebijakan praktis ternyata terdapat berbagai bentuk. Beberapa 
ekonom berpendapat bahwa al-Hisbah akan diperankan oleh negara secara umum 
melalui berbagai institusinya. Jadi, al-Hisbah melekat pada fungsi negara dalam pasar 
dan tidak perlu membentuk lembaga khusus. Sementara itu, sebagian lainnya 
berpendapat perlunya dibentuk secara khusus lembaga yang bernama al-Hisbah ini. 
Jadi, al-Hisbah adalah semacam polisi khusus ekonomi. Bahkan lembaga ini 
merupakan suatu agen independen sehingga terlepas dari kepentingan kelompok 
tertentu atau pemerintah itu sendiri. Namun, dengan melihat fungsi al-Hisbah yang 
luas dan strategis ini, adanya suatu agen independen, tampak al-Hisbah akan melekat 
pada fungsi pemerintah secara keseluruhan, di mana dalam teknis operasionalnya akan 
dijalankan oleh kementerian, departemen, dinas atau lembaga lain yang terkait. 
Pada dasarnya peranan pemerintah dalam perekonomian yang Islami memiliki 
dasar rasionalitas yang kokoh. Dalam pandangan Islam, peran pemerintah didasari oleh 
beberapa argumentasi, yaitu: 169 
1) Derivasi dari konsep kekhalifahan. 
2) Konsekuensi adanya kewajiban-kewajiban kolektif (fard al-kifayah), serta 
                                                             
168Romly, Al-Hisbah Al Islamiyah: Sistem Pengawasan Pasar dalam Islam, h. 45. 
169Munrokhim Misanam,dkk, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) h. 85. 
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3) Adanya kegagalan pasar dalam merealisasikan  falah. 
Pemerintah adalah pemegang amanah Allah untuk menjalankan tugas-tugas 
kolektif dalam mewujudkan kesejahteraan dan keadilan serta tata kehidupan yang baik 
bagi seluruh umat. Jadi, pemerintah adalah agen dari Tuhan, atau khalifatullah, untuk 
merealisasikan falah. Sebagai pemegang amanah Tuhan, eksistensi dan peran 
pemerintah ini memiliki landasan kokoh dalam al-Qur’an dan Sunnah, baik secara 
eksplisit maupun implisit. Kehidupan Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin 
merupakan teladan yang sangat baik bagi eksistensi pemerintah. Dasar dalam 
menjalankan amanah tersebut pemerintah akan menjunjung tinggi prinsip musyawarah 
(syura) sebagai salah satu mekanisme pengambilan keputusan yang penting dalam 
Islam. Dengan demikian, pemerintah pada dasarnya sekaligus memegang amanah dari 
masyarakat. 
Pemerintah dapat memiliki peranan penting dalam menjalankan fardh al-
kifayah karena kemungkinan masyarakat gagal untuk menjalankannya atau tidak dapat 
melaksanakannya dengan baik. Kemungkinan kegagalan masyarakat dalam 
menjalankan fardh al-kifayah ini disebabkan beberapa hal, yaitu:170 
1) Asimetri dan kekurangan informasi. 
2) Pelanggaran moral. 
3) Kekurangan sumber daya atau kesulitan teknis. 
                                                             
170Munrokhim Misanam,dkk, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) h. 85. 
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Kegagalan pasar juga merupakan latar belakang perlunya pemerintah untuk 
berperan dalam perekonomian. Pasar gagal dalam menyelesaikan permasalahan 
ekonomi karena dua hal yaitu pertama Ketidaksempurnaan mekanisme kerja pasar; dan 
tidak berjalannya mekanisme kerja pasar dengan efisien. Selain itu untuk menghasilkan 
harga yang adil ini, maka harus terpenuhi syarat teknis dan syarat moral sekaligus.171 
Pemerintah memiliki tugas penting dalam mewujudkan tujuan ekonomi Islam 
secara keseluruhan. Sebagaimana telah diketahui, tujuan ekonomi Islam adalah 
mencapai falah yang direalisasikan melalui optimasi mahslahah. Oleh karena itu, 
sebagai pengemban amanah dari Allah SWT dan masyarakat, maka secara umum 
tujuan peran pemerintah adalah menciptakan ke-mashlahat-an bagi seluruh 
masyarakat. Menurut al-Mawardi, tugas dari pemerintah adalah untuk melanjutkan 
fungsi-fungsi kenabian dalam menjaga agama Islam dan mengatur urusan-urusan 
duniawi.172 Sementara, menurut Ibnu Khaldun eksistensi pemerintah adalah untuk 
memastikan agar setiap orang dapat memenuhi tujuan syariah baik dalam urusan dunia 
maupun akhirat.173 
Pemerintah mempunyai peranan penting dalam mewujudkan pasar yang Islami. 
Intervensi pemerintah dalam pasar bukan hanya bersifat temporer dan minor, tetapi ia 
akan mengambil peranan yang besar dan penting. Pemerintah bukan hanya sebagai 
                                                             
171Arif, dkk, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan Ekonomi 
Konvensional, cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 63. 
172Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam: Dari Masa Klasik Hingga Kontemporer. 
(Jakarta: Gramata Publishing, 2010), h. 106. 
173Ibn Khaldun, Muqddimah, terj. Ahmadie Toha, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1986), h. 123. 
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wasit atas permainan pasar, tetapi ia akan berperan aktif bersama pelaku-pelaku pasar 
yang lain. Pemerintah dapat bertindak sebagai perencana, pengawas, pengatur, 
produsen sekaligus konsumen bagi kegiatan pasar. 
Peran pemerintah dalam pasar ini secara garis besar dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yaitu: pertama, peran yang berkaitan dengan implementasi nilai 
dan moral Islam; kedua, peran yang berkaitan dengan teknis operasional mekanisme 
pasar. Beberapa contoh peran pemerintah yang berkaitan dengan implementasi 
moralitas Islam adalah sebagai berikut:174 
1) Memastikan dan menjaga implementasi nilai dan moral Islam secara 
keseluruhan. 
2) Memastikan dan menjaga agar pasar hanya memperjual-belikan barang dan jasa 
yang halalan thayyiban. Barang yang haram dan makruh beserta mata rantai 
produksi, distribusi dan konsumsinya harus dilarang secara tegas. 
3) Melembagakan nilai-nilai persaingan yang sehat (fair play), kejujuran, 
keterbukaan, dan keadilan. Dalam konteks ini, pemerintah juga harus menjadi 
al-muhtasib yang memiliki wewenang luas dalam mencegah dan 
menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran nilai-nilai ini. Pada masa Rasulullah 
SAW beliau terjun sendiri ke pasar untuk menjalankan fungsi al-muhtasib ini. 
4) Menjaga agar pasar hanya menyediakan barang dan jasa sesuai dengan prioritas 
kebutuhan sebagaimana diajarkan dalam syariah Islam dan kepentingan 
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perekonomian nasional. Barang dan jasa untuk kemewahan dan bersenang-
senang akan sangat dibatasi bahkan dilarang seandainya terdapat kebutuhan 
mendesak terhadap barang-barang primer. Untuk itu, pemerintah harus 
membuat perencanaan pasar yang berbasiskan prioritas kebutuhan dan 
mengarahkan para pelaku pasar untuk memenuhi perencanaan ini. Pemerintah 
juga dapat bertindak sebagai pelaku pasar aktif (produsen) untuk menyediakan 
kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan prioritas syariah dan kepentingan nasional. 
Sedangkan peran pemerintah yang khusus berkaitan dengan mekanisme pasar 
adalah sebagai berikut:175 
1) Secara umum memastikan dan menjaga agar mekanisme pasar dapat bersaing 
dengan sempurna. Pemerintah harus menjamin kebebasan masuk dan keluar 
pasar, menghilangkan berbagai hambatan dalam persaingan seperti monopoli, 
menyediakan informasi, membongkar penimbunan, melarang kartel-kartel 
yang merugikan dan lain-lain. 
2) Membuat berbagai langkah untuk meningkatkan daya saing dan daya beli dari 
para pelaku pasar yang lemah, misalnya produsen kecil dan konsumen miskin. 
Termasuk dalam hal ini menciptakan berbagai skenario kerja sama di antara 
para pelaku pasar, misalnya antara produsen besar dengan kecil, untuk 
meningkatkan efisiensi dan pemerataan. 
                                                             




3) Mengambil berbagai kebijakan untuk menciptakan harga yang adil, terutama 
seandainya persaingan yang sempurna tidak dimungkinkan terjadi pada pasar. 
Monopoli tidak selalu akan berdampak buruk bagi masyarakat seandainya 
harga yang dihasilkan tetap merupakan harga yang adil.  
Dalam menjalankan perannya, pemerintah mempunyai beberapa instrumen 
kebijakan, antara lain sebagai berikut:176 
1) Manajemen produksi dan ketenagakerjaan di sektor publik. Pemerintah dapat 
berperan efektif dalam mengelola kekayaan publik. Mengatur produksi dan 
ketenagakerjaan pada sektor ini dapat mempunyai pengaruh besar dalam 
perekonomian secara keseluruhan. 
2) Instrumen yang berkaitan dengan upaya mendorong kegiatan sektor swasta, 
misalnya menetapkan regulasi bagi sektor swasta, melakukan redistribusi 
faktor produksi, al-hisbah, perlindungan bagi masyarakat lemah. 
3) Pricing policy, di mana negara meregulasi harga dengan cara intervensi pasar, 
penetapan harga, atau mendorong kebijakan diskriminasi harga untuk 
kelompok masyarakat, daerah, atau sektor tertentu yang dipandang merupakan 
kepentingan publik. Pricing policy ini juga perlu dilakukan ketika pasar tidak 
dapat bersaing sempurna sehingga harga yang dihasilkan tidak merugikan 
masyarakat. 
                                                             




4) Kebijakan fiskal, yaitu pengelolaan APBN disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
keuangan publik Islam. 
5) Kebijakan pembiayaan dan moneter. 
6) Investasi kekayaan dan surplus sektor publik. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya penulis menyimpulkan bahwa dalam 
pandangan Ekonomi Islam, pemerintahan bertugas dan bertanggung jawab untuk 
menegakkan keadilan dalam ekonomi, mencegah terjadinya setiap kezhaliman serta 
menindak para pelanggar hukum di bidang ekonomi. Usaha mewujudkan itu, dapat 
dilakukan dengan kekuatan aparat pemerintah (tangan besi), apabila kondisi 
membutuhkannya sebagaimana yang dijabarkan di atas berdasarkan ayat Alquran Al-
Hadid ayat 25. Fungsi pemerintahan adalah untuk menegakkan keadilan ekonomi, 
pasar dan menjamin terpenuhinya kebutuhan dengan mengatur fasilitas–fasilitas umum 
dan sistem jaminan sosial. Dan para penguasa pada periode Islam yang pertama sangat 
menyadari tanggung jawab mereka selaku Kepala Negara terhadap perekonomian, 
terutama terhadap pemenuhan kebutuhan dasar seluruh warga negara. Keempat 
khalifah pertama yang berkuasa, memerintah negara Islam setelah wafatnya Nabi 
SAW, telah menganggap pemenuhan kebutuhan dasar, sebagai salah satu tujuan dasar 
dari kebajikan Negara. Dari pemaparan diatas teori peran pemerintah Adam Smith 
dengan teori peran pemerintah dalam Islam bertolak belakang, karena dalam Islam 
peran pemerintah sangat penting dalam menjaga kestabilan pasar dan menjaga dari 
oknum yang ingin berbuat curang didalamnya. 
Secara garis besar perbandingan prinsip-prinsip bebas Adam Smith dalam 
pandangan ekonomi Islam pada beberapa teori dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Perbandingan Prinsip-Prinsip Pasar Bebas Menurut Adam Smith dalam 
Pandangan Ekonomi Islam 
 
No. Teori Adam Smith Pandangan Ekonomi Islam 
1. Teori harga Adam Smith disebut 
sebagai teori harga alamiah. Harga 
ditentukan oleh penawaran dan 
permintaan dari faktor-faktor 
produksi: buruh, pemodal dan harga 
sewa tanah. Jika satu atau semua 
faktor produksi ini ditawarkan secara 
berlebihan, maka harga akan 
menurun, dan sebaliknya. 
Teori ekonomi Islam mengenai harga, 
ketentuan harga diserahkan kepada 
mekanisme pasar yang alamiah dan 
mengandung pengertian bahwa harga 
pasar itu sesuai dengan kehendak 
Allah yang sunnatullah atau hukum 
supply dan demand, dan harga tidak 
ditetapkan oleh pemerintah. Teori 
inilah yang diadopsi oleh Bapak 
Ekonomi Barat, Adam Smith dengan 
nama teori invisible hands. 
2. Teori bunga Adam Smith, bunga 
merupakan kompensasi dan tindakan 
menahan nafsu (abstinence), yang 
dibayarka pengutang kepada pemilik 
uang sebagai jasa atas keuntungan 
yang diperoleh dari uang pinjaman. 
Bunga sebagai suatu masalah harga 
khusus dan menekankan pentingnya 
bunga dengan 2 landasan, yaitu untuk 
membangkitkan supply modal yang 
cukup; dan karena pentingnya 
keuntungan yang memungkinkan 
berkelanjutannya modal. 
Teori bunga Adam Smith sangat 
bertentangan dalam pandangan 
sistem ekonomi Islam. Dalam sistem 
ekonomi Islam bunga identik dengan 
riba, dan al-qur’an telah menjelaskan 
mengenai pengharaman riba. Dalam 
prakteknya riba dapat memberatkan 
dan merugikan salah satu pihak, 
mengambil hak orang lain, 
memperoleh harta dengan cara yang 
tidak adil, dan atas melakukan 
penumpukan kekayaan dengan tujuan 
untuk prestise dan kedudukan sosial, 
hal inilah yang tidak sejalan dalam 
pandangan ekonomi Islam. 
3. Teori Nilai Adam Smith pada barang 
terbagi atas dua nilai. Pertama nilai 
guna (value in use), dan kedua nilai 
tukar (value in exchange).  Dimana 
Teori ini bertolak belakang dalam 
pandangan sistem ekonomi Islam 
yang menyatakan bahwa nilai (value) 
suatu barang sesuai dengan manfaat 
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nilai tersebut berdasarkan nilai dari 
suatu pekerjaan, terutama tenaga 
kerja yang merupakan sebab dan 
sekaligus alat pengukur nilai. 
Teori nilai Adam Smith bersifat 
relatif atau subyektif karena 
berhubungan dengan kebutuhan 
manusia yang tentunya berbeda-beda, 
dan hanya mempertimbangkan nilai 
material semata. 
atau kegunaannya. Begitu juga nilai 
diukur berdasarkan besar tenaga 
buruh yang digunakan, hal ini tidak 
sejalan dalam pandangan ekonomi 
Islam yang menyatakan bahwa ada 
barang yang diperoleh tanpa harus 
mengeluarkan tenaga kerja. Selain 
daripada itu dalam teori Adam Smith 
membatasi nilai pada suatu yang 
bersifat materi semata. Konsep nilai 
guna dalam sistem ekonomi Islam 
merupakan sebuah konsep yang lebih 
luas. Nilai guna dalam sistem 
ekonomi Islam dikenal dengan 
sebutan maslahah yang merujuk pada 
kesejahteraan manusia yang luas. 
Nilai Tukar dalam pandangan 
ekonomi Islam mengacu pada nilai 
tukar yang tetap dan bergantung pada 
tingkat supply dan demand yang 
terjadi di pasar. 
4. Teori akumulasi kapital, pada 
pemikirannya Adam Smith 
menganggap penting dan 
menekankan arti akumulasi kapital 
bagi perekonomian. Dalam konsep 
akumulasi kapital modal besar akan 
miningkatkan jumlah produksi 
barang (output) dan menekan biaya 
produksi, sehingga barang hasil 
produksi dapat dijual dengan harga 
semurah mungkin. Peningkatan 
aktivitas produksi akan ikut 
memaksimalkan dan meningkatkan 
keuntungan atau laba. 
Teori akumulasi kapital Adam Smith 
dalam pandangan Islam akan 
menjadikan manusia tamak, lebih 
mencintai kekayaan dan 
mementingkan diri sendiri, manusia 
akan berusaha memperoleh kekayaan 
yang lebih banyak lalu melakukan 
kegiatan produktif dengan cara 
apapun untuk menambah 
kekayaannya, akibatnya manusia 
cenderung melakukan kerusakan. 
Dalam pandangan ekonomi Islam 
konsep akumulasi kapital dilakukan 
dengan jalan yang baik dan tentunya 
halal, mencegah usaha-usaha 
eksploitasi kekayaaan dengan 
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mengambil keuntungan dari kerugian 
pihak lain, serta melakukan 
penumpukan kekayaan dengan tujuan 
untuk prestise dan berlandaskan pada 
nilai-nilai moral dan etika serta tetap 
berpedoman kepada sistem Ekonomi 
Islam. 
5. Spesialisasi Kerja atau pembagian 
kerja oleh Smith, setiap orang  
mengerjakan yang terbaik sesuai 
dengan bakat dan kemampuannya 
masing-masing atau berkonsentrasi 
pada salah satu jenis pekerjaan dan 
dengan demikian menjadi ahli dan 
terampil pada bidang itu saja, dan 
itulah yang menjadi kemampuannya. 
Menurut pandangan Adam Smith, 
pembagian kerjalah akan mengurangi 
biaya tenaga kerja dan menyebabkan 
kemajuan sosial dalam peradaban 
modern dan mendorong manusia ke 
dalam ekonomi modern. 
Spesialisasi kerja juga telah 
dipaparkan oleh Ibn Khaldun dalam 
teori produksinya. Ibn Khaldun 
mengenalkan konsep division of 
labour, yaitu pembagian kerja 
menurut spesialisasinya masing-
masing, hal ini akan menghasilkan 
output yang lebih besar dan 
disarankan untuk bekerjasama yang 
saling menguntungkan dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi. 
Secara garis besar konsep division of 
labour Adam Smith sejalan dengan 
pembagian kerja Ibn Khaldun dalam 
teori produksinya, karena sama-sama 
mementingkan setiap pekerja untuk 
mempunyai keahlian masing-masing 
guna memperbanyak produksi barang 
dengan kualitas yang bermutu. 
6. Peran Pemerintah dalam bidang 
perekonomian bagi Smith, 
pemerintah adalah bumper dari 
tatanan kosmis, sebagai wasit yang 
netral dengan fungsi menjamin hak 
setiap orang agar terjaganya tatanan 
masyarakat yang harmonis. Secara 
khusus pemerintah dilarang ikut 
campur tangan tanpa adanya alasan 
yang dibenarkan, sebab dengan 
Teori peran pemerintah Adam Smith 
tidak sejalan dalam pandangan sistem 
ekonomi Islam, peran pemerintah 
memiliki kekuasaan yang paling luas 
untuk melaksanakan tugas-tugas 
termasuk dalam perekonomian, dengan 
syarat bahwa tugas itu dilaksanakan 
dengan cara demokratis dan adil, 
mekanisme pasar secara sempurna. 
Pemrintah sebagai pengawas pasar (al-
Hisbah), bertugas dan bertanggung 
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masuknya pemerintah dalam 
kepentingan ekonomi tanpa adanya 
alasan yang tepat, di anggap 
melanggar kebebasan dan telah 
bertindak tidak adil. 
 
jawab untuk menegakkan keadilan 
dalam ekonomi, mencegah terjadinya 
setiap kezhaliman dari praktik 
perdagangan atau oknum yang tidak jujur 
atau serta menindak para pelanggar 
hukum di bidang ekonomi yang 
berpotensi mengakibatkan cederanya 
mekanisme pasar atau menjaga 
kestabilan pasar. Fungsi pemerintahan 
adalah untuk menegakkan keadilan 
ekonomi, pasar dan menjamin 
terpenuhinya kebutuhan dengan 
mengatur fasilitas–fasilitas umum. 
 
B. Konsep Manusia Berserikat dalam Teori Kepemilikan Umum 
Kepemilikan umum (collective property) adalah izin as-Syari' kepada suatu 
komunitas untuk sama-sama memanfaatkan benda. Sedangkan benda-benda yang 
termasuk dalam kategori kepemilikan umum (collective property) adalah benda-benda 
yang telah dinyatakan oleh as-Syari' bahwa benda-benda tersebut untuk suatu 
komunitas, dimana mereka masing-masing saling membutuhkan, dan as-Syari' 
melarang benda tersebut dikuasai oleh hanya seorang saja. Benda-benda ini tampak 
pada tiga macam, yaitu:177 
1. yang merupakan fasilitas umum, dimana kalau tidak ada di dalam suatu negeri 
atau suatu komunitas, maka akan menyebabkan sengketa dalam mencarinya. 
2. bahan tambang yang tidak terbatas. 
                                                             
177Al-‘Assal, A.M & Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam 
(Terjemahan), (Penerbit CV. Pustaka Setia, 1999), h. 10. 
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3. sumber daya alam yang tabiat pembentukannya menghalangi untuk dimiliki 
hanya oleh individu secara perorangan. 
Fasilitas umum adalah apa saja yang dianggap sebagai kepentingan manusia 
secara umum dan hal yang tidak bisa dikuasai (monopoli) oleh manusia. Rasulullah 
SAW telah menjelaskan dalam sebuah hadits, dari segi sifat fasilitas umum tersebut, 
bukan dari segi jumlah fasilitas tersebut (artinya, bukan hanya tiga, pent.), yaitu: 
 َِبأ ْنَع َناَْمثُع ِنْب ِزيِرَح ْنَع  يِماَّشلا ٌرَْوث َاَنثَّدَح ٌعيِكَو َاَنثَّدَح ْنِم  لُجَر ْنَع  شاَرِخ ي
 َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا ِباَحَْصأ:  َنوُمِلْسُمْلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلَاق
 ِراَّنلاَو َِلََكْلاَو ِءاَمْلا  ثََلاث ِيف ُءاَكَرُش 
Artinya: 
Waki telah menyampaikan hadits pada kami. Tsaur al-Syami menyampaikan 
hadits pada kami dari Hariz bin Utsman dari Abi Khirasy dari seorang shahabat 
yang menyetakan bahwa Rasul SAW bersabda: Kaum muslimin berserikat 
dalam tiga perkara yaitu air, rumput liar (padang) dan api. HR. Ahmad.178 
Dijelaskan dalam hadits rasulullah sebelumnya bahwasanya manusia berserikat 
dalam 3 (tiga) hal, yaitu air, rumpt liar (padang), dan api, hal inilah yang diterapkan 
dalam konsep kepemilikan umum berdasarkan sistem ekonomi Islam. Dan hadits 
tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
178Musnad Ahmad, Juz 47, no. 22004, h. 57. 
110 
 
1.    ثََلاث ِيف ُءاَكَرُش َنوُمِلْسُمْلا  (kaum muslimin bersyerikat dalam tiga perkara). 
Pangkal hadits ini mengandung arti perintah untuk memberikan kebebasan bagi 
setiap muslim menggunakannya sebagai milik bersama tidak boleh seorang pun 
memonopoli kepemilikan. Karena sebagai milik bersama maka tidak ada hak individu 
menguasainya untuk kepentingan pribadi. Jika ada orang lain membutuhkannya, maka 
tidak boleh mencegahnya.179 Dalam riwayat Abu Hurairah berbunyi  ُءاَمْلا َنَْعنُْمي َلا ٌثََلاث
 ُراَّنلاَو َُلََكْلاَو artinya: tiga perkara tidak boleh dimonopoli hinga malarang yang lain untuk 
memanfaatkannya yaitu air, rumput liar dan api.180 Dengan demikian setiap individu 
mesti meyakini bahwa di samping dirinya memiliki hak untuk memanfaatkannya juga 
terdapat di dalamnya hak orang lain. Karena ada hak orang lain, maka siapa pun mesti 
memberikan kesempatan pada fihak lainnya untuk ikut meni’mati dan 
memanfaatkannya, tegasnya berserikat di sini dalam arti mengambil manfaat. 
Dalam hal ini diketahui jelas bahwa manusia memang sama-sama membutuhkan 
air, rumput liar (padang) dan api, serta terdapat larangan bagi individu untuk 
memilikinya. Hanya saja, yang memperhatikan bahwa hadits tersebut menyebutkan 
kata "tsalatsan" (tiga), dimana kata "tsalatsan" ini sebenarnya berupa isim jamid, dan 
tidak terdapat illat satupun di dalam hadits tersebut. Hadits tersebut memang tidak 
mengandung satu illat pun. Ini berarti, bahwa tiga hal itulah yang seakan-akan 
                                                             
179Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Sallam Syarah Bulughul Maram III 
Terjemahan, (Beirut: Darus Sunnah, 2015), h. 86. 
180Imam Ibnu Majah, Shahih Sunan Ibnu Majah II, ditashihkan Muhammad Nashiruddin Al-
Albani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), no. 2464. 
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merupakan kepemilikan umum (collective property), bukan karena sifatnya, dari segi 
dibutuhkannya. Namun, bagi orang yang mendalami hadits tersebut akan menemukan, 
bahwa Rasulullah SAW telah membolehkan air di Thaif dan Khaibar untuk penduduk, 
dimana mereka semuanya bisa memilikinya. Mereka juga bisa memiliki secara riil, 
untuk mengairi sawah-sawah dan kebun-kebun mereka. Kalau sama-sama 
membutuhkan air tersebut dilihat dari segi airnya, bukan dilihat dari segi sifat 
kebutuhannya kepada air tersebut, maka tentu beliau tidak membiarkan tiap penduduk 
untuk memilikinya.181 
Dari sabda Rasulullah: "Kaum muslimin berserikat dalam tiga hal, yaitu air." 
dan seterusnya, serta dari adanya toleransi beliau kepada tiap penduduk untuk memiliki 
air tersebut, maka bisa digali illat perserikatan pada air, padang dan api, dimana 
kesemuanya tadi merupakan fasilitas umum, dimana suatu komunitas tidak akan 
mungkin terlepas dari ketiganya. Apabila hadits tersebut menyebutkan jumlah tiga, 
namun sebenarnya hadits tersebut bisa digali illat-nya dari segi, ketiga-tiganya sama-
sama kebutuhan umum. Oleh karena itu, illat tersebut akan berputar 
mengikuti ma'lul (yang dikenai illat)-nya, baik ketika ada dan tidaknya. Sehingga apa 
saja yang bisa diberlakukan sebagai kebutuhan (kepentingan) umum, maka dianggap 
sebagai milik umum (colletive property), baik berupa air, padang, api ataupun bukan, 
                                                             
181Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Sallam Syarah Bulughul Maram III 
Terjemahan, (Beirut: Darus Sunnah, 2015), h. 86. 
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yakni baik yang disebutkan di dalam hadits tersebut ataupun tidak.182 Apabila 
keberadaannya sebagai kepentingan umum tersebut hilang, meskipun telah dinyatakan 
di dalam hadits tersebut, semisal air, maka air tersebut tidak lagi menjadi milik umum 
(collective property), namun telah menjadi benda yang dimiliki sebagai kepemilikan 
pribadi (private property). 
Kepentingan umum yaitu apa saja yang kalau tidak terpenuhi dalam suatu 
komunitas, apapun komunitasnya, semisal komunitas pedesaan, perkotaan, ataupun 
suatu negeri, maka komunitas tersebut akan bersengketa dalam rangka 
mendapatkannya, sehingga benda tersebut dianggap sebagai fasilitas umum. Sebagai 
contoh, seperti apa yang telah dijelaskan dalam hadits: sumber-sumber air, kayu-kayu 
bakar, padang gembalaan hewan, dan lain sebagainya. 
1)  ِءاَمْلا (air). 
Kaum muslimin mesti berserikat dalam urusan air. Air merupakan hajat hidup 
seluruh umat manusia, maka tidak boleh dimonopoli oleh individu. Menurut Abu Sa’id 
yang dimaksud  ِءاَمْلا  pada hadits ini adalah  َيِراَجْلا َءاَمْلا (air mengalir),183 seperti sungai, 
danau, air hujan dan laut serta yang bersumber dari mata air.184 Menurut Imam Ahmad 
kewajiban berserikat dalam air menunjukkan haramnya komersialisasi aira yang 
                                                             
182Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Sallam Syarah Bulughul Maram III 
Terjemahan, (Beirut: Darus Sunnah, 2015), h. 86. 
183Imam Ibnu Majah, Shahih Sunan Ibnu Majah II, ditashihkan Muhammad Nashiruddin Al-
Albani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), no. 2463. 
184Imam Al Munawi, Faidhul Qadir (Syarah Al-Jami’ Ash-Shaghir) IV, tahqiq dan komentar 
Khalid bin Ahmad Al-Khaulani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 353. 
113 
 
diperoleh tanpa biaya. Oleh karena itu orang yang memiliki mata air tidak dibenarkan 
menjualnya dan mesti memberikannya secara gratis. Jika pengelolaan sumber air 
tersebut menggunakan biaya, maka yang bisa dipungt dari konsumen adalah secatas 
kebutuhan biaya pengelolaan. Air merupakan hajat hidup bersama, maka jika dikuasai 
individu akan membahayakan pihak lain. Inilah pentingnya berserikat dalam urusan 
air. Dalam surah Al-Anbiya’ (21) ayat 21 disebutkan: 
 ِتاَواَمَّسلا ََّنأ اوَُرفَك َنيِذَّلا ََري َْملََوأ  َّلُك ِءاَمْلا َنِم َانَْلعَجَو اَمُهَانَْقَتَفف ًاْقتَر َاَتناَك َضَْرْلأاَو
 َنُونِمُْؤي ََلاَفأ   يَح  ءْيَش 
Terjemahannya: 
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapakah mereka tiada juga beriman?185 
Kalimat    يَح  ءْيَش َّلُك ِءاَمْلا َنِم اَنَْلعَجَو  mengisyaratkan bahwa air itu merupakan 
kebutuhan hidup segala makhluk. Air juga sebagai awal kehidupan. Karena merupakan 
hajat itup semua makhluk, maka tidak boleh ada yang monopoli. Fungsi air di jaman 
dahulu terbagi tiga macam yaitu (1) air minum, untuk dikonsumsi; (2) air mandi, untuk 
bersuci baik dari kotoran, najis maupun hadats; (3) air kotor berfungsi untuk 
mengalirkan kotoran serta sebagai pupuk tanaman.186 Air merupakan zat gizi yang 
                                                             
185Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Qs. Al-Anbiya’ 
(21) ayat 30, (Surakarta: PT. Toha Putra, 2005), h. 324. 
186Imam Al Munawi, Faidhul Qadir (Syarah Al-Jami’ Ash-Shaghir) IV, tahqiq dan komentar 
Khalid bin Ahmad Al-Khaulani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 353. 
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memiliki fungsi penting bagi tubuh manusia. Selain itu, beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan air dalam tubuh dapat mencegah 
timbulnya berbagai penyakit. Hal itu tentu saja akan membuat hidup Anda menjadi 
lebih sehat dan nyaman. 
2)   َِلََكْلاَو 
Rumput liar (padang), juga termasuk milik bersama (collective property), 
kepentingan bersama, yang kaum muslimin mesti bersyerikat dalam pemanfaatannya. 
Yang dimaksud rumput liar di sini adalah yang tumbuh dengan senidirinya, bukan 
ditanam, tidak pula membutuhkan pemeliharaan khusus. Rumput semacam ini 
biasanya tumbuh di padang rumput yang bebas, atau di hutan, gunung pinggir jalan 
umum. Abd al-Rahman al-Banna menjelaskan  صتخي َلاف تاوَمْلا ِضرلأا ِيف ُتبْنَي يِذَّلا انه دارُمْلا
دحأ هب yang dimaksud  َِلََكْلا rumput dalam hadits ini adalah yang tumbuh di tanah yang 
tidak digarap, maka tidak ada yang berhak mengkhususkan siapapun.187 Adapun 
rumput yang sengaja ditanam di tanah milik, tentu saja berbeda hukumnya dengan apa 
yang dimaksud dalam hadits ini. Namun rumput yang tidak ditanam, tidak diurus 
partumbuhannya, walau tumbuh di tanah milik, manurut al-Hadawiyah tetap sama 
dengan rumput liar, karena hadits ini berlaku umum.188  Oleh karena itu, siapapun tidak 
                                                             
187Syekh Abdul Qodir AL-Jailany, Al-Fath ar-Rabbani wa al-Faydl ar-Rahmani XV 
terjemahan, h. 132. 
188Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Sallam Syarah Bulughul Maram III 
Terjemahan, (Beirut: Darus Sunnah, 2015), h. 87. 
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boleh memonopoli rumput liar yang tumbuh dengan sendirinya di tanah yang tidak ada 
pemiliknya. 
3)  راَّنلاَو (dan api) 
Kaum muslimin juga berserikat dalam pemanfaatan api. Sebagian ulama 
berpendapat yang dimaksud راَّنلاَو pada hadits ini mencakup bahan bakar yang didapat 
dari hasil bumi baik berupa kayu bakar dari tumbuhan liar, ataupun api itu sendiri atau 
dalam pengertian nyala api. Termasuk pula pada kategori api ialah panas bumi, gas, 
tenaga surya, api menyala, dan pengaturan cahaya. Al-Baydlawi berpendapat bahwa 
berserikat dalam api mencakup sinarnya, bahan bakar, sumber api, nyalanya dan 
cahaya matahari. Siapa pun tidak dibenarkan mencegah orang lain untuk mengambil 
manfaat dari api tersebut.189 
Pemaparan hadits sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa adanya sumber 
daya alamiah yang tidak terbatas jumlahnya dan sebagai milik umum (collective 
property) dan untuk kepentingan bersama, yang meliputi air, rumput liar (padang), dan 
api. Dalam beberapa penjelasan hadits ketiga hal yang disebutkan ini adalah illat yang 
mempunyai banyak arti, dan penjelasan, dan sumber daya alamiah ini dibedakan atas 
dua jenis, yaitu: sumber daya alamiah yang nampak dan bisa diperoleh tanpa harus 
susah payah, bisa didapatkan oleh manusia, serta bisa mereka manfaatkan, semisal 
garam, antimonium, batu mulia dan sebagainya; dan sumber daya alamiah yang berada 
                                                             
189Imam Al Munawi, Faidhul Qadir (Syarah Al-Jami’ Ash-Shaghir) IV, tahqiq dan komentar 
Khalid bin Ahmad Al-Khaulani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 353. 
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di dalam perut bumi, yang tidak bisa diperoleh selain dengan kerja dan susah payah, 
semisal emas, perak, besi, tembaga, timah, minyak bumi, dan sejenisnya. Baik 
berbentuk padat, semisal kristal ataupun berbentuk cair, semisal minyak tanah, maka 
semuanya adalah tambang yang termasuk dalam pengertian hadits di atas. 
Segala sesuatu hal baik berupa benda ataupun sumber daya alamiah yang 
mencakup kemanfaatan merupakan fasilitas umum, tidak bisa dimiliki oleh individu 
(monopoli). Contoh zat air mungkin saja dimiliki oleh individu, namun individu 
tersebut dilarang memilikinya jika dalam kondisi tertentu, misalnya suatu komunitas 
kekurangan air dan lebih membutuhkannya. Berbeda dengan jalan, sebab jalan 
memang tidak mungkin dimiliki oleh individu. Adapun benda-benda yang 
keberadaannya sebagai kepentingan umum, esensi faktanya menunjukkan bahwa 
benda-benda tersebut merupakan milik umum (collective property). Ini meliputi jalan-






Menurut Adam Smith, bahwa pasar bebas merupakan sistem sosial 
masyarakat modern yang menjamin terealisasinya kebebasan dan keadilan. Dalam 
bukunya yang berjudul The Wealth of Nations, Smith mengkaji berbagai hal di 
antaranya adalah yang berkaitan dengan: 
1. Kebebasan (freedom): hak untuk memproduksi dan menukar 
(memperdagangkan) produk, tenaga kerja, dan capital. 
2. Kepentingan diri (self-interest): hak seseorang untuk melakukan usaha 
sendiri dan membantu kepentingan diri orang lain. 
3. Persaingan (competition): hak untuk bersaing dalam produksi dan 
perdagangan dan jasa  
Adam Smith mendukung “kebebasan alamiah” (a system of natural 
liberty), yaitu setiap individu memiliki kebebasan untuk melakukan apa yang 
diinginkannya tanpa campur tangan pemerintah, dimana setiap dipersilahkan 
mengejar kepentingannya masing-masing.dan Smith juga berpendapat bahwa 
pada dasarnya tindak laku manusia berasal pada kepentingan pribadi, menurutnya 
kepentingan pribadi (self interest) merupakan kekuatan pengendali perekonomian. 
Dalam pandangan Ekonomi Islam kebebasan diakui selama tidak bertentangan 
dengan kepentingan sosial yang lebih besar selama atau sepanjang individu itu 
tidak melangkahi hak-hak orang lain. Dalam sistem Ekonomi Islam tidak lepas 
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dari nilai-nilai kemanusiaan yang tidak mementingkan kepentingan diri sendiri, 
sehingga tercipta ekonomi masyarakat yang merata, aman dan makmur. 
Dalam Islam pasar bebas dibolehkan asal tetap memperhatikan prinsip-
prinsip ar-ridha, berdasarkan persaingan sehat (fair competition), kejujuran 
(honesty), dan keterbukaan (transparency). Dengan demikian penulis 
menyimpulkan bahwa pasar bebas Adam Smith sejalan dengan konsep pasar 
bebas dalam islam dengan syarat harus memperhatikan etika dalam bertransaksi 
dan konsep pasar berdasarkan islam agar tetap mendapat Ridho Allah swt dalam 
perdagangan bebas dan mewujudkan kemaslahatan hidup bersama, dan 





1. Pasar bebas dalam pelaksanaannya harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan kesejahteraan rakyat  dengan berpegang pada prinsip-
prinsip yang mengandung nilai-nilai normatif, baik norma-norma hukum 
positif maupun norma-norma hukum muamalat sebagai koridor bagi 
terlaksananya tujuan tersebut. Untuk itu setiap individu harus 
memposisikan diri dalam pasar bebas sebagai orang yang mempunyai 




2. Prinsip-Prinsip pasar bebas Adam Smith selain sebagai suatu produk 
pemikiran dalam sistem ekonomi, juga secara filosofis menjadi sebagai 
model dalam budaya kehidupan ekonomi modern. Oleh karena itu 
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